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Surat kabar mempunyai fungsi sebagai pemberi informasi kepada 
khalayak, informasi bisa berupa tulisan dan juga foto yang termuat. Foto yang 
menjadi salah satu bagian dari media massa mampu memberikan penjelasan 
secara virtual dalam suatu berita. Selain untuk kebutuhan berita, foto 
mempunyai pesan berita tersendiri yang ingin disampaikan melalui sebuah 
visual. Penelitian ini berfokus pada bagaimana membaca sebuah foto yang 
termuat dalam sebuah media massa, membaca makna dalam foto surat kabar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna-makna apa 
yang terkandung dalam foto-foto jurnalistik pada Harian Kompas edisi 2 
Oktober sampai dengan 9 Oktober 2009 tentang bencana alam gempa bumi 
yang melanda Sumatera Barat. Penelitian ini bersifat interpretatif kualitatif. 
Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif (data yang bersifat tanpa angka-
angka atau bilangan), sehingga data bersifat kategori substantif yang kemudian 
diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, dan referensi-referensi ilmiah).  
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotik 
Roland Barthes, yang berguna untuk menganalisis makna dalam foto berita di 
surat kabar. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan unit analisis denotasi 
dan konotasi yang terdapat dalam objek penelitian yang berupa foto dan 
caption pada surat kabar selam periode penelitian yang berjumlah dua belas 
foto. Akhirnya temuan dari studi ini tidak lain adalah jawaban dari rumusan 
masalah sebelumnya, pembentukan makna yang secara keseluruhan diperoleh 
setelah melewati tahapan analisis, disertai dengan tahapan identifikasi 
hubungan pertandaan yang memakai model Barthez. Bencana alam gempa 
bumi yang melanda Sumatera Barat pada tanggal 30 September 2009 
menimbulkan kerusakan yang sangat parah. Bencana ini menelan banyak 
korban jiwa dan korban luka, bahkan korban yang selamat pun tidak luput dari 
dampak bencana ini. Rasa sedih dan duka yang mendalam disertai rasa trauma 
kerap menerpa para korban gempa. Bantuan dari pemerintah dan para relawan 
sangat dibutuhkan utnuk membantu meringankan penderitaan mereka, 
didorong dengan semangat dan harapan hidup dari para korban gempa itu 
sendiri. Pemberian pemahaman terhadap masyarakat Indonesia tentang begitu 
dahsyatnya bencana yang melanda dan begitu besar penderitaan yang dialami 
oleh para korban melalui foto-foto jurnalistik adalah untuk menyentuh emosi, 
membangun perspektif, mempengaruhi opini publik serta membangkitkan 
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Newspaper has a function as an information provider for publict, this 
information may be a written material and also photojournalism be contained 
in a publication. Photojournalism, as one part of mass media, are able to 
explain news virtually. In addition to its function on news necessity, 
photojournalism have its own news message that needs to be passed visually. 
This research is focused on how to read a published photo in a newspaper, read 
the meaning of a photo in a newspaper. 
This research intent to find out the meanings that contained in 
photojournalism on Harian Kompas, 2 October to 9 October 2009, about 
earthquake disaster that hit west Sumatra. This research is an interpretative 
qualitative research. Data in this research is a qualitative data (non numeric 
data), so it is categorized as substantive data that will be interpreted with 
scientific reference. 
This research is using Roland Barthez’s semiotic analysis that is useful in 
meanings analysis of news picture on newspaper. Analysis is held qualitatively 
with denotation and connotation analysis unit that contained in the object in 
photos or captions form on newspaper during research period, in this case there 
are 12 photo. Result of this research nothing else but the answer of previous 
problem formulation, meanings figuration that entirely are achieved through 
the analysis stage, followed by signified relation identification stage of 
Barthez’s model. Earthquake disaster that hit east Sumatera on 30 September 
2009 caused a massive damage. This disaster killed and injured a lot of people, 
even the survivor feel its effect. Sad and deep sorrow feelings, followed by a 
great trauma, often attack earthquake victims. Assistance from government and 
volunteer is the most needed thing to lighten their suffering, motivated by their 
own spirit and hope to stay alive. Giving a comprehension to Indonesian about 
how terrifying is this disaster and how much suffering is the victim through 
photojournalism is to touch their emotion, building a perspective, influence the 








A.        Latar Belakang Masalah 
Fotografi merupakan salah satu alat komunikasi. Sebuah foto mampu 
mencetakkan pandangan dunia ke dalam benak manusia, bahkan hasil bidikan 
foto lebih ampuh daripada gambar atau lukisan. Foto mampu 
memvisualisasikan suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk gambar. Foto 
lebih mudah untuk diingat serta lebih mengesankan dibandingkan kata-kata. 
Untuk itu foto tidak perlu penerjemah. Foto mempunyai arti yang sama di 
seluruh dunia.1 Sebagai salah satu media komunikasi, fotografi menyampaikan 
makna-makna dan pesan yang terekam dalam wujud bingkai foto. 
Kehadiran foto dalam media massa cetak memiliki 'suara' tersendiri 
dalam mengkonstruksikan sebuah peristiwa. Bahasa foto merupakan bahasa 
visual yang lebih mudah dipahami oleh semua orang yang bisa melihat 
dibandingkan dengan bahasa verbal. Pers di Indonesia terutama media cetak 
yang dulunya sarat dengan tulisan kini berubah menjadi dominasi gambar 
(foto). Hal ini terjadi karena positioning, kompetisi dan tuntutan pasar 
mengharuskan media cetak tampil lewat komunikasi yang lebih memikat.2 
                                                        
1 Agung, Yuniadhi. Makalah Pengantar Fotografi Jurnalistik. 2004 
2 Majalah Cakram. Fotografi Jurnalistik. 2002, hal.52 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata jurnalisme adalah 
kewartawanan; pekerjaan mengumpulkan, menulis, mengedit, dan 
menerbitkan berita di surat kabar, dan sebagainya. Sedangkan arti kata berita 
menurut sumber yang sama adalah cerita atau keterangan mengenai kejadian 
atau peristiwa yang hangat, kabar, laporan, pemberitahuan, pengumuman.3 
Karena itu karya foto berita yang dimuat pada media massa dinamakan foto 
jurnalistik. 
Foto jurnalistik yang baik tidak hanya sekedar fokus secara teknis, 
namun juga fokus secara cerita. Fokus dengan teknis adalah gambar 
mengandung tajam dan kekaburan yang beralasan. Ini dalam artian memenuhi 
syarat secara teknis fotografi. Fokus secara cerita, kesan, pesan dan misi yang 
akan disampaikan kepada pembaca mudah dimengerti dan dipahami.  
Andreas Freininger menyebutkan beberapa fungsi fotografi 
berdasarkan tujuannya. Pertama, fotografi dapat berfungsi sebagai penerangan 
ketika ini digunakan untuk pemotretan dan dokumen yang bertujuan untuk 
mendidik atau memungkinkan untuk mengambil keputusan yang benar. 
Kedua, fotografi digunakan sebagai media informasi yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi tertentu, ketika ini digunakan untuk perdagangan 
dan periklanan serta propaganda politik.ini bertujuan menjual barang atau jasa 
maupun gagasan. Ketiga, fotografi sebagai media penemuan, karena kamera 
memiliki keunggulan daripada mata manusia, maka ia digunakan untuk 
                                                        
3 http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/ 
penemuan dalam lapangan penglihatan. Ini terjadi dalam bidang riset dan 
pemotretan ilmu pengetahuan. Tujuan gambar semacam ini ialah untuk 
membuka lapangan baru bagi penyelidikan, untuk memperluas pandangan dan 
cakrawala intelek serta memperkaya taraf hidup. Keempat, fotografi 
digunakan sebagai media pencatatan. Pemotretan memungkinkan adanya alat 
yang paling sederhana dan murah untuk mereproduksi karya seni, mikrofilm 
dan dokumen. Kelima, Fotografi digunakan sebagai media hiburan. Ini 
digunakan sebagai sarana hiburan yang tak terbatas yang bertujuan untuk 
pemuas kebutuhan rohani manusia. Keenam, fotografi digunakan sebagai 
media pengungkapan diri. Dengan gambar-gambar tersebut manusia 
mengutarakan pendapatnya mengenai jagad, perasaan, gagasan dan pemikiran 
mereka.4  
Menurut Oscar Motulloh, fotografi jurnalistik memang subyektif. 
Oscar juga mengkaitkan segi moralitas dalam fotografi jurnalistik. misalnya 
pernah ada fotografer Indonesia yang memberi catatan pada karya fotonya 
tentang kekerasan di Kalimantan agar jangan dipublikasikan oleh 
pertimbangan bahwa korbannya juga sesamanya sebagai orang Indonesia. 
Atau pemenang Pullitzer, Kevin Carter yang mendapat kecaman keras pada 
hasil jepretannya yang kontroversial, yaitu tentang bocah Sudan yeng mencari 
makan dengan seekor burung Nazar (burung pemakan bangkai) yang seolah 
siap memangsanya. Carter akhirnya bunuh diri. Contoh ini bagi Oscar 
menyatakan tentang suatu keberpihakan moral fotografer. Disisi lain dua 
                                                        
4 Freineger, Andreas. The Complete Photografer. Jakarta: Dahara Prize. 1985, hal 2 
contoh ini juga menyiratkan betapa kuatnya pengaruh citra dalam fotografi 
pada persepsi publik yang dicitrakan foto. Seperti citra simpatik yang segara 
muncul pada foto mahasiswa berpelukan dengan latar pidato pengunduran diri 
Suharto di berbagai media. 5 
Tidak semua foto bernilai berita dan tidak semua foto bernilai berita 
disebut foto jurnalistik. Sebuah foto jurnalistik setidaknya memenuhi kriteria, 
memiliki nilai berita dan dimuat di media massa. Nilai berita bisa diukur dari 
peristiwa yang mengandung konflik, bencana dan kemajuan, dampak, 
kemasyuran, segar dan kedekatan, keganjilan, human interest, seks, dan 
lainnya.6 
Sebuah foto yang baik bisa menjelaskan elemen minimal berita, yaitu: 
what, who, where, when, why, dan how (5W+1H), sedang untuk foto kadang 
ada tambahan unsur: komposisi, isi, konteks, kreativitas, dan jelas. 
Foto jurnalistik merupakan salah satu produk jurnalistik yang 
dihasilkan oleh wartawan selain tulisan yang berbau berita (straight news/hard 
news, berita bertafsir, berita berkedalaman/deep reports) maupun non berita 
(artikel, feature, tajuk rencana, pojok, karikatur dan surat pembaca). Sebagai 
produk dalam pemberitaan, tentunya foto jurnalistik memiliki peran penting 
dalam media cetak maupun cyber media (internet). Jadi karya foto jurnalistik 
                                                        
5 Ibid 
6 Kumoro, Heru Sri. Makalah Fotografi Jurnalistik Dasar (Sebuah Pengantar). 2007 
sudah mendapat pengakuan sebagai karya jurnalistik dalam bentuk visual 
untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat.7  
Sedangkan menurut Hermanus Prihatna, foto berita atau foto 
jurnalistik adalah sebuah berita visual yang disampaikan pada masyarakat luas 
dan tentunya mempunyai nilai berita tinggi bahkan sampai kejadian secepat 
mungkin. Syarat utama yang paling mendasar dari sebuah berita haruslah 
ingin diketahui orang banyak dan dari sudut pandang itulah kita bisa menilai 
kekuatan foto yang dapat disebut sebagai foto berita.8  
Secara karakteristik media surat kabar merupakan salah satu media 
yang memiliki jangkauan luas dalam penyebaran informasi yang memudahkan 
pembaca memperoleh berita. Cerita dan foto yang ditampilkan dalam media 
surat kabar dapat dibaca dan dinikmati berulang-ulang tanpa adanya batasan 
waktu.  
Foto jurnalistik pada media massa surat kabar ditampilkan dengan 
tujuan memperkuat dan memvisualkan isi berita, karena itu foto jurnalistik 
pada media surat kabar memiliki peranan dalam melibatkan perasaan dan 
menggugah emosi pembaca. Dalam tampilannya, foto tersebut tidak hanya 
berdiri sendiri tetapi mencakup isi berita dan caption. Secara singkat yang 
                                                        
7 Hasby, Eddy. Teks Foto Dalam Foto Jurnalistik, www.kompasimages.com 
8 Prihatna R, Hermanus. Foto Berita Hukum dan Etika Penyiaran. Lembaga Pendidikan 
Jurnalistik ANTARA (LPJA). Jakarta. 2003, hal 1 
 
 
dimaksud isi berita adalah tulisan pada media surat kabar yang dapat 
dipertanggungjawabkan kepada publik. Pada awal berita pasti terdapat judul 
dan kadang kala diperkuat dengan subjudul. Sedangkan yang dimaksud 
dengan  caption adalah kalimat pendek yang memberi penjelasan sekilas 
tentang kejadian pada foto tersebut.  
Selembar foto tidak akan dapat dikatakan sebuah foto berita bila tidak 
dilengkapi dengan caption/ keterangan gambar, meskipun sebuah foto 
mengandung foto jurnalistik. Keterangan foto memegang peran penting dalam 
foto berita dan telah menjadi kesatuan dalam foto berita, sebab dari keterangan 
foto inilah pembaca akan mendapat informasi yang lengkap. 
Penempatan foto pada isi berita di media surat kabar tidak hanya 
memperhatikan tata letak penulisan, tetapi juga hal-hal yang berhubungan 
dengan desain halaman (lay out), grafis dan ukuran foto. Karena itu foto-foto 
yang dipilih sesuai kebutuhan dan pemakaian. Kecenderungan pembaca 
melihat koran lebih dulu dari halaman paling atas, menjadi alasan mengapa 
foto harus diletakkan di atas lipatan koran. Ini biasa dilakukan untuk halaman 
satu, karena ‘kompetisi’ penjualan dimulai dari sini. Pembeli pun punya 
kecenderungan untuk melihat setengah halaman muka koran lebih dahulu, 
sebelum memutuskan untuk membelinya. Berita yang kuat dan sarat 
visualisasi, salah satunya foto, diletakkan di sisi kanan, sehingga terlihat 
pertama kali ketika koran dibalik ke halaman berikutnya. Sisi kiri disediakan 
untuk editorial, iklan-iklan, atau kolom khusus untuk berita interlokal.9  
Foto-foto yang ditempatkan dengan aturan-aturan tersebut di atas, 
membuat keterbatasan dalam penentuan ukuran foto sehingga pada saat 
desainer menentukan tata letak (lay out), penempatan foto harus 
menyesuaikan isi berita. Dalam berita-berita utama (berita-berita yang 
menggemparkan) penempatan foto mempunyai porsi yang berbeda. 
Contohnya dalam harian Kompas yang mengangkat peristiwa gempa yang 
menimpa Sumatera Barat dengan kekuatan 7,0 Skala Richter yang 
menewaskan lebih dari 1000 orang. Dalam harian tersebut ukuran, jumlah 
foto, dan penempatan foto mengenai peristiwa tersebut mendapatkan jatah 
yang lebih banyak. 
Setiap foto pada surat kabar diambil saat peristiwa sedang 
berlangsung atau sudah terjadi. Saat peliputan yang diburu waktu, wartawan 
foto berkoordinasi dengan wartawan berita agar tugas peliputan efisien, hasil 
liputan optimal sehingga memuaskan pembacanya. Fotografer harus 
mempunyai stock foto, sehingga tim redaksi memiliki beberapa sudut pandang 
serta dimungkinkan mendapatkan objek dan perisitiwa terbaik yang menarik 
perhatian sehingga dapat melibatkan perasaan dan menggugah emosi pembaca 
tentang peristiwa yang sedang berlangsung atau sudah terjadi.  
                                                        
9 Keene, Martin. Practical Photojournalismn a Proffesional Guide. Inggris: Focal Press. 1993, hal 
189 
Setiap objek dan peristiwa yang ditampilkan di surat kabar oleh 
wartawan foto sudah melalui proses pemilihan. Yang ditampilkan di surat 
kabar merupakan foto-foto terbaik diantara sekian banyak objek dan peristiwa 
yang diambil oleh wartawan foto. Dikatakan terbaik karena foto yang dipilih 
tidak hanya menyangkut objek dan peristiwanya, tetapi berhubungan dengan 
judul foto, isi foto, komposisi objek, komposisi frame, pengambilan sudut 
gambar (angle), serta warna foto. 
Hal-hal yang ditekankan pada skripsi ini adalah tentang makna foto-
foto jurnalistik yang terdapat pada Harian Kompas edisi 2 Oktober sampai 
dengan 9 Oktober 2009 dalam peristiwa bencana alam gempa bumi yang 
melanda Sumatera Barat. 
Latar belakang pemilihan foto-foto jurnalistik dalam Harian Kompas 
sebagai objek penelitian karena Kompas merupakan salah satu koran nasional 
yang menempatkan berita foto dan tulis setara dan berimbang. Melalui foto-
foto yang ada di harian ini, dapat dipahami lebih jernih tentang apa yang 
disebut sebagai fotografi jurnalistik. Kompas mempunyai desk photo yang 
begitu menaruh perhatian terhadap perkembangan dunia fotografi khususnya 
fotografi jurnalistik di Indonesia, terbukti dengan seringnya desk photo 
Kompas memberikan seminar dan pelatihan jurnalistik terhadap para 
mahasiswa. 
Faktor utama kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana suatu 
pesan dapat diketahui pemaknaannya secara denotatif dan konotatif. Artinya 
bahwa makna yang terkandung dalam foto-foto jurnalistik bencana alam 
gempa bumi Sumatera Barat dalam Harian Kompas edisi 2 Oktober 2009 
sampai dengan 9 Oktober 2009 dapat diketahui pemaknaannya secara tersirat 
dan tersurat. Pemaknaan dilakukan dari tanda-tanda fotografi yang muncul 
dari foto tersebut untuk merepresentasikan makna yang sedang diteliti dalam 
foto tersebut 
Berangkat dari berbagai uraian diatas, penulis lebih tertarik pada foto 
jurnalistik peristiwa bencana alam gempa yang menimpa Sumatera Barat, dan 
dengan asumsi bahwa tidak semua pesan yang disampaikan melalui foto yang 
terdapat pada Harian Kompas dapat dengan mudah dipahami oleh khalayak 
awam, maka peneliti akan mencoba meneliti sekaligus menginterpretasikan isi 
pesan dalam foto jurnalistik tersebut agar dapat membuka wacana kita tentang 
apresiasi fotografi, khususnya fotografi jurnalistik. 
Untuk mencari makna yang terkandung dalam foto-foto jurnalistik 
pada Harian Kompas, penulis menggunakan pendekatan semiotika. Analisis 
semiotika merupakan cara atau metode untuk menganalisis dan memberikan 
makna-makna terhadap lambang-lambang yang terdapat pada suatu lambang-
lambang pesan atau teks. Dengan kata lain pemaknaan terhadap lambang-
lambang dalam tekslah yang menjadi pusat perhatian analisis semiotika. 
Dalam konteks semiotika, tanda-tanda yang terdapat dalam foto-foto 
jurnalistik dalam Harian Kompas tersebut akan dikaji lebih dalam lagi 
sehingga didapat pemaknaan yang menyeluruh. Kajian mengenai semiotika ini 
akan dikaji melalui pendekatan teori semiotika yang dikemukakan oleh 
Roland Barthes. Dalam penelitian ini, proses pemaknaan terhadap tanda-tanda 
yang terdapat dalam foto-foto jurnalistik dalam Harian Kompas akan 
dilakukan dengan cara memberi perhatian pada makna denotatif dan konotatif.  
B.        Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam suatu penulisan dimaksudkan untuk 
membatasi masalah yang akan diteliti sehingga tujuan dan sasaran yang akan 
dicapai menjadi jelas, searah dan mendapatkan hasil yang diharapkan.  
Foto-foto yang terdapat pada Harian Kompas edisi 2 Oktober 2009 
sampai dengan 9 Oktober 2009  dipilih berdasarkan objek dan peristiwanya, 
selain itu juga judul foto, komposisi objek, komposisi frame, pengambilan 
sudut gambar (angle) dan yang tidak ketinggalan adalah caption foto yang 
menyertainya. Penulis menganalisis isi foto dengan menggunakan teori 
semiotika karena menyangkut dengan pemaknaan obyeknya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut : Makna apa yang terkandung dalam foto-foto jurnalistik yang 
terdapat dalam harian Kompas edisi 2 Oktober 2009 sampai dengan 9 Oktober 





C. Tujuan Penelitian 
 Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk memberikan arah dalam melangkah sesuai dengan 
maksud penelitian. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka tujuan diadakannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui makna foto jurnalistik tentang gempa 
bumi Sumatera Barat yang terdapat pada harian Kompas edisi 2 Oktober 2009 
sampai dengan 9 Oktober 2009. Banyaknya foto jurnalistik yang menarik 
dalam harian  tersebut menjadi sebuah tantangan untuk melakukan analisis 
dengan menggunakan metode semiotik. Dengan analisis yang dilakukan, 
diharapkan makna yang terkandung dalam foto jurnalistik yang disajikan  
dalam harian tersebut akan terungkap. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Di dalam penelitian tentunya sangat diharapkan adanya manfaat dan 
kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian tersebut. Adapun manfaat yang 
diharapkan dari adanya penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis : 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan teoritis berupa penambahan kajian semiotika menggunakan 
kode-kode fotografi untuk membedah makna pada foto jurnalistik. 
 
 2. Manfaat praktis : 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 
praktisi media, pakar semiotika, pemerhati komunikasi, pemerhati sosial,  
masyarakat akademis dan masyarakat pada umumnya. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai titik balik untuk 
melaksanakan penelitian serupa secara lebih mendalam. 
 
E. Kerangka Pemikiran dan Teori 
a. Kerangka Pemikiran 
Melalui foto-foto yang ada di harian Kompas, dapat dipahami lebih 
jernih tentang apa yang disebut sebagai fotografi jurnalistik. Foto jurnalistik 
dipilih sebagai bahasa untuk mengangkat isu-isu berita dikarenakan teknik 
penyampaiannya yang sederhana. Karena fungsi foto jurnalistik tidak hanya 
sebagai visualisasi sebuah peristiwa dengan unsur-unsur seni di dalamnya, 
namun juga mampu dijadikan sebagai alat penyampaian maksud yang 
persuasif maupun informatif. Dengan kemampuan bahasa gambar foto 
jurnalistik mampu memperhalus pesan-pesan kritisnya tanpa mengurangi 
ketajaman makna serta maksud yang terkandung di dalamnya. Dari uraian 
inilah, penulis lebih tertarik pada foto jurnalistik tentang gempa bumi 
Sumatera Barat edisi 2 Oktober 2009 sampai dengan 9 Oktober 2009, dan 
dengan asumsi bahwa tidak semua pesan yang disampaikan melalui foto yang 
terdapat pada Harian Kompas tersebut dapat dengan mudah dipahami oleh 
khalayak awam, maka peneliti akan mencoba meneliti sekaligus 
mengintepretasikan isi pesan dalam foto jurnalistik tersebut.  
 
b. Kajian Teori 
 
1. Teori Semiotika 
Ilmu komunikasi mencakup segala aspek ilmu sosial dan kebahasaan. 
Dalam lingkup yang sangat luas itu, ada satu pendekatan yang sangat penting, 
yaitu semiotika. Semiotika berasal dari bahasa Yunani: semeion, yang berarti 
tanda. Secara sederhana, semiotika didefinisikan sebagai teori tentang tanda 
atau sistem tanda. Sedangkan tanda atau sign adalah sesuatu yang memiliki 
makna, yang mengkomunikasikan pesan-pesan kepada seseorang.10  
In its narrower sense, it is the science of the necessary conditions of the 
attainment of truth. In its broader sense, it is the science of the necessary 
laws of thought, or, still better (thought always taking place by means of 
signs), it is general semiotic.11 
 
Menurut Aart Van Zoest, semiologi memiliki dua pendekatan yang 
dipelopori oloh Charles Sanders Peirce dan Ferdinand de Saussure. Jika kita 
mengikuti Charles Sanders Peirce, maka semiotika tidak lain daripada sebuah 
nama lain bagi logika, yakni “doktrin formal tentang tanda-tanda” (the formal 
doctrine of signs); sementara bagi Ferdinand de Saussure, semiologi adalah 
sebuah ilmu umum tentang tanda, “suatu ilmu yang mengkaji kehidupan 
                                                        
10 Noviani, Ratna. Jalan Tengah Memahami Iklan. Pustaka Pelajar. 2002, hal 76 
11 Helsinki, Finland. The secret of rendering signs effective: the import of C. S. Peirce’s semiotic 
rhetoric. The Public Journal of Semiotics,  Juli 2007, hal 5 
tanda-tanda di dalam masyarakat” (a science that studies the life of signs 
within society).12 Perbedaan pendekatan semiotik di antara keduanya adalah, 
bagi Peirce pendekatan semiotikanya lebih menekankan pada logika, 
sedangkan Saussure lebih menekankan pada linguistik. 
Menurut Peirce, sebuah tanda mengacu pada suatu acuan, dan 
representasi adalah fungsi utamanya. Hal ini sesuai dengan definisi dari tanda 
itu sendiri, yaitu sebagai sesuatu yang memiliki bentuk fisik, dan harus 
merujuk pada sesuatu yang lain dari tanda tersebut. Dalam pengertian 
semiotik, yang termasuk tanda adalah kata-kata, citra, suara, bahasa tubuh 
atau gesture, dan juga obyek.13 
Tanda terdapat dimana-mana. Kata adalah tanda, demikian pula gerak 
isyarat, lampu lalu lintas, bendera, dan sebagainya. Oleh karena itu, segala 
sesuatu bisa menjadi sebuah tanda, misalnya struktur karya sastra, struktur 
film, orang, bangunan, atau nyanyian burung dapat dianggap sebagai tanda. 
Peirce yang adalah ahli filsafat Amerika menegaskan bahwa kita hanya dapat 
berpikir dengan sarana tanda. Berarti, sudah pasti bahwa tanpa tanda kita 
tidak dapat berkomunikasi.14 
Bagi Pierce yang ahli filsafat dan logika, penalaran manusia 
senantiasa dilakukan lewat tanda. Artinya manusia hanya dapat berpikir lewat 
                                                        
12 Budiman, Kris. Semiotika Visual. Yogyakarta. Penerbit Buku Baik. 2004, hal 3 
13 Noviani, Ratna. Jalan Tengah Memahami Iklan. Pustaka Pelajar. 2002, hal 77 
14 Sudjiman. Panuti dan Van Zoest. Aart. Serba-serbi Semiotik. Jakarta PT. Karya Nusantara. 
1996, hal 7 
tanda. Dalam pikirannya, logika sama dengan semiotika dan semiotika dapat 
diterapkan pada segala macam tanda.15 
Charles Sanders Pierce terkenal karena teori tandanya di ruang 
lingkup semiotika. Pierce mengatakan bahwa tanda itu sendiri merupakan 
kepertamaan, objeknya adalah kekeduaan, dan penafsirannya –unsur 
pengantara– adalah keketigaan.16 Keketigaan yang ada dalam konteks 
pembentukan tanda juga membangkitkan semiotika yang tak terbatas, selama 
suatu penafsir (gagasan) yang membaca tanda sebagai tanda bagi yang lain 
(yaitu sebagai wakil dari suatu makna atas penanda) bisa ditangkap oleh 
penafsir lainnya. Peirce membagi tanda-tanda menurut interpretant menjadi 
rheme (tanda yang memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan pilihan), 
dicent sign atau dicsign (tanda sesuai kenyataan), dan argument (tanda yang 
langsung memberikan alasan tertentu.17 
Dalam usaha mencari makna suatu tanda Peirce membuat teori 
triangle meaning yang terdiri atas sign, object, interpretant. Salah satu bentuk 
tanda adalah kata, sedangkan object adalah sesuatu yang dirujuk tanda, 
sementara interpretant adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang 
objek yang dirujuk sebuah tanda. Apabila ketiga elemen makna itu 
                                                        
15 Berger, Arthur Asa. Tanda-tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer. Yogyakarta. PT. Tiara 
Wacana, 2000, hal 11 
16 Sobur, Alex.  Semiotika Komunikasi. Bandung. PT. Remaja Rosdakarya. 2003. hal  41 
17 Ibid hal 42 
berinteraksi dalam benak seseorang, maka munculah makna tentang sesuatu 
yang diwakili oleh tanda tersebut.18 
Sign 
 
         Interpretant   Object 
Elemen-elemen Makna Peirce 
Bagan 1.1 
Sedangkan menurut Saussure, tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk 
penanda (signifier) dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata 
lain, penanda adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. 
Jadi, penanda adalah aspek material dari bahasa yaitu apa yang dikatakan atau 
didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah gambaran mental, 
pikiran, atau konsep. Jadi, petanda adalah aspek mental dari bahasa.19 Suatu 
penanda tanpa petanda tidak berarti apa-apa dan karena itu tidak merupakan 
tanda. Sebaliknya, suatu petanda tidak mungkin disampaikan atau ditangkap 
lepas dari penanda; petanda atau yang dtandakan itu termasuk tanda sendiri 
dan dengan demikian merupakan suatu faktor linguistik. Penanda dan petanda 
merupakan kesatuan seperti dua sisi dari sehelai kertas. 
 
 
                                                        
18 Ibid hal 98 
19 K. Bertens. Filsafat Barat Kontemporer Prancis. Jakarta. Gramedia. 2001, hal 180 
                    Sign 
            Composed Of 
 
Signifier                      Signified Signification external Reality of Meaning  
Elemen-elemen Makna Saussure 
Bagan 1.2 
 
Tanda menurut Roland Barthes tidak bisa lepas dari bahasa. Barthes 
menyatakan bahwa bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan 
asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu.20 
Bahasa dianggap sebagai unsur terpenting dalam komunikasi. Dengan 
bahasa tersebut, manusia mengadakan komunikasi satu dengan yang lainnya. 
Diantara lambang-lambang atau simbol yang digunakan dalam proses 
komunikasi, seperti bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya, 
bahasa adalah yang paling banyak digunakan. Hanya bahasa yang mampu 
menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain, apakah itu berbentuk 
ide, informasi atau opini. Baik mengenai hal yang konkret maupun yang 
abstrak. Bukan saja tentang hal atau peristiwa pada saat sekarang, tetapi juga 
pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang. 
Fotografi dapat dipadankan dengan bahasa, karena layaknya bahasa, 
fotografi kerap berfungsi sebagai media untuk berkomunikasi, yaitu dengan 
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bahasa gambar.21 Di dalam fotografi, gambar adalah sarana bagi seorang 
fotografer untuk mengungkapkan apa yang ingin disampaikan, sebagaimana 
kata-kata yang digunakan oleh seorang penulis. Jadi melalui bahasa gambar 
tersebut, seorang fotografer menyampaikan pesannya secara visual, yang 
mencakup berbagai jenis pesan, yaitu berupa penyampaian pesan, ide, 
gagasan, visi, sikap fotografer dan penikmatnya. 
Asumsi yang paling mendasar dari semiotika adalah menentukan 
bahwa segala sesuatu adalah tanda. Prinsipnya, segala sesuatu yang dapat 
menimbulkan kesan arti dapat pula berfugsi sebagai tanda, dan kesan arti itu 
tidak perlu harus berkaitan dengan kesan arti yang terbentuk dari sesuatu 
yang diartikan atau ditandakan.22 Bukan hanya bahasa atau unsur-unsur 
komunikasi tertentu saja yang tak tersusun sebagai tanda-tanda.  
Pada dasarnya, konsep utama semiotika, mencakup tiga elemen dasar 
yang dapat digunakan untuk melakukan intepretasi tanda, yaitu : 
- Tanda (sign), adalah yang memimpin pemahaman obyek kepada subyek. 
Tanda selalu menunjukkan kepada suatu hal yang nyata, seperti benda, 
kejadian, tulisan, peristiwa dan sebagainya. Tanda adalah arti yang statis, 
lugas, umum, dan obyektif. 
- Lambang (symbol), adalah keadaan yang memimpin pemahaman subyek 
kepada obyek. Pemahaman masalah lambang akan mencakup penanda 
(signifier), dan petanda (signified). Penanda adalah yang menandai sesuatu 
                                                        
21 FOTOMEDIA. Warna-warni : Memahami Arti Komposisi. Juni 1996, hal 27 
22 McQuail, Dennis. Teori Komunikasi Massa. Suatu Pengantar. Jakarta. Erlangga. 1995, hal 182 
yang tidak seorang pun manusia yang sanggup berhubungan dengan 
realitas kecuali dengan perantara bermacam tanda. Menurut Ferdinand de 
Saussure, tanda atau lambang mempunyai entitas, yaitu : 
1) Signifier (sound image), tanda atau penanda, merupakan bunyi dari 
tanda atau kata 
2)  Signified (concept), makna atau petanda, merupakan suatu konsep 
atau makna dari tanda tersebut 
Hubungan antara signifier dan signified menurut Saussure bersifat 
arbitrary, yang berarti tidak ada hubungan yang logis. Menurutnya, tanda 
“mengekspresikan” gagasan sebagai kejadian mental yang berhubungan 
dengan pemikiran manusia. Jadi secara implisit, tanda berfungsi sebagai 
alat komunikasi antara dua orang manusia yang secara disengaja dan 
bertujuan untuk menyatakan maksud.23 
- Isyarat (signal), adalah suatu hal atau keadaan yang diberikan oleh si 
subyek kepada obyek. 
Menurut Roland Barthes, semiotik tidak hanya meneliti mengenai 
penanda dan petanda, tetapi juga hubungan yang mengikat mereka secara 
keseluruhan.24 Barthes mengaplikasikan semiologinya ini hampir dalam 
setiap bidang kehidupan, seperti mode busana, iklan, film, sastra dan 
fotografi. 
                                                        
23 Panuti Sudjiman dan Aart Van Zoest. Serba-serbi Semiotik. Jakarta. PT. Gramedia Pustaka 
Utama. 1996, hal 43 
24 Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2003, hal 123 
Fotografi tercipta dari sebuah gagasan untuk menyampaikan pesan 
kepada khalayak, yang kemudian dalam hal ini untuk menganalisanya 
menggunakan metode semiotika. Foto jurnalistik dirancang dengan cara 
tertentu untuk menghasilkan sebuah tanda pada suatu permukaan yang akan 
menambah khayalan dari pemandangan dunia yang diproyeksikan pada 
permukaan tersebut. Dalam hal ini, fotografi adalah sebuah tanda yang 
memanifestasikan baik informasi maupun emosi.25 
 
Semiotika Model Barthes 
Barthes menyempurnakan teori semiotik Saussure yang hanya 
berhenti pada pemaknaan penanda dan petanda saja (denotasi). Barthes 
mengembangkan dua tingkatan pertandaan (two way of signification), yang 
memungkinkan untuk dihasilkannya makna yang juga bertingkat-tingkat, 
yaitu tingkat denotasi dan konotasi.  
Human minds ‘cognize’and ‘signify’ as complementary aspects of 
their capacity to think and feel. If we accept the metaphore of ‘higher’ 
and ‘lower’ levels of cognition, and the idea of seeing the ‘higher levels 
of cognition’ as those responsible for abstraction, language, discourse, 
institutions, law, science, music, visual arts, and cultural practicesn 
general, grounde in the use of conventionally established and 
intentionallyused signs (often called symbols), then semiotics is the 
discipline commited to the study of these ‘higher levels’.26 
                                                        
25 Sonesson, Goran. The Interne Semiotics Encyclopedia. www.arthist.lu.se   
26 Andreassen, Lars. Brandt & Vang. “Cognitive Semiotics Issue 0 (Spring 2007)”, 
http://www.cognitivesemiotics.com/wp-content/uploads/2007/05/cognitive-semiotics-0.pdf, hal 3 
Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan 
antara penanda dan petanda atau antara tanda dan rujukannya pada realitas 
yang menghasilkan makna eksplisit, langsung dan pasti. 27 
Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan 
hubungan antara penanda dan petanda yang didalamnya beroperasi makna 
yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti (artinya terbuka terhadap 
berbagai kemungkinan). Ia menciptakan makan-makna lapis kedua, yang 
terbentuk ketika penanda dikaitkan dengan berbagai aspek psikologis seperti 
perasaan, emosi atau keyakinan. 28 
Model Barthes ini dikenal dengan signifikasi dua tahap (two way of 
signification) seperti yang terlihat dalam gambar di bawah. 






                3.Denotative sign 
               ( tanda denotative ) 
            4. Conotative Signifier 
              (penanda konotatif) 
Conotative sigfnified 
(petanda konotatif) 
Conotative sign (tanda konotatif) 
 
Sumber : Dikutip dari Paul Cobey & Litza Jansz, 1999, Introducing Semiotics, NY, Totem 
Book, hal 51 dalam Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Rosdakarya, Bandung, 2003,hal 69 
Bagan 1.3 
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Jalasutra. 2003, hal 261 
28 Ibid 
Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan, tanda denotatif 
adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain hal tersebut merupakan 
unsur material. Dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki 
makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang 
melandasi keberadaanya. 
Roland Barthes juga melihat makna yang lebih dalam tingkatannya, 
yaitu makna-makna yang berkaitan dengan mitos. Mitos adalah cerita yang 
digunakan untuk menjelaskan atau memahami beberapa aspek dari realitas 
atau alam. Bagi Barthes, mitos merupakan cara berpikir dari suatu 
kebudayaan tentang sesuatu, cara untuk mengkonseptualisasikan atau 
memahami sesuatu. Tidak ada mitos yang universal pada suatu kebudayaan. 
Mitos ini bersifat dinamis. Mitos berubah dan beberapa diantaranya dapat 
berubah dengan cepat guna memenuhi kebutuhan perubahan dan nilai-nilai 
kultural dimana mitos itu sendiri menjadi bagian dari kebudayaan tersebut. 
Konotasi dan mitos merupakan cara pokok tanda-tanda berfungsi dalam 
tatanan kedua pertandaan, yakni tatanan tempat berlangsungnya interkasi 
antara tanda dan pengguna / budayanya yang sangat aktif. 29 
Teori tentang mitos tersebut kemudian diterangkannya dengan 
mengetengahkan konsep konotasi, yakni pengembangan segi signifed 
(petanda) oleh pemakai bahasa. Pada saat konotasi menjadi mantap, ia akan 
menjadi mitos, dan ketika mitos menjadi mantap, ia akan menjadi ideologi. 
                                                        
29 Fiske, John. Cultural and communication Studies. Jalasutra. Yogya. 1990, hal 121 
Akibatnya, suatu makna tidak lagi dirasakan oleh masyarakat sebagai hasil 
konotasi. 30 Seperti pada gambar di bawah: 
                         tatanan pertama    tatanan kedua 
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      i s i 
 
Dua tatanan pertandaan Barthes. Pada tatanan kedua, sistem tanda dari tatanan pertama 
disisipkan ke dalam sistem nilai budaya.31 
Denotasi dan Konotasi 
Denotasi adalah penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai dengan apa 
yang terucap. Namun menurut Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi 
tingkat pertama yaitu apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah obyek.  
Denotasi didapat dari pengamatan langsung dari tanda-tanda yang ada yang 
menghasilkan makna nyata, makna yang sebenarnya hadir. 
Sedangkan konotasi merupakan signifikasi tingkat kedua. konotasi 
merupakan penciptaan makna lapis kedua yang terbentuk ketika lambang 
denotasi dikaitkan dengan aspek psikologis, seperti perasaan, emosi, atau 
                                                        
30 Benny H. Hoed, Semiotika dan Dinamika Sosial Budaya, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI 
Depok, Jakarta, 2008, hal 153  





keyakinan. Karena pada dasarnya penanda konotasi dibangun dari tanda-
tanda dari sistem denotasi. Dalam hal ini, digambarkan bahwa denotasi lebih 
menitik beratkan pada ketertutupan makna.32 
Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, 
yang disebutnya sebagai mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan dan 
memberi pembenaran nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode 
tertentu.33 
Arthur Asa Berger mencoba membandingkan antara konotatif dan 
denotatif sebagai berikut: 
            Perbandingan Antara konotatif dan Denotatif 
KONOTATIF DENOTATIF 
Pemakaian figur Literatur 
Petanda Penanda 
Kesimpulan Jelas 
Memberi kesan tentang makna Menjabarkan 
Dunia mitos Dunia keberadaan / eksistensi 
 
Sumber : Arthur Asa Berger, Tehnik-tehnik Analisis Media second Edition, Universitas 
Atmajaya, Yogyakarta, 2000 
 
2. Foto Jurnalistik 
Bahasa merupakan alat komunikasi. Fotografi bisa dipadankan dengan 
bahasa, karena layaknya bahasa, fotografi kerap berfungsi sebagai media 
                                                        
32 Fiske, John. Cultural and communication Studies, Jalasutra, Yogya, 1990, hal 122 
33 Sobur, Alex. op. cit, hal 71 
untuk berkomunikasi.34 Gambar adalah sarana bagi seorang fotografer, 
sebagaimana kata-kata yang digunakan oleh seorang penulis untuk 
mengungkapkan apa yang diinginkannya. Melalui bahasa gambar tersebut, 
seorang fotografer menyampaikan pesan secara visual mencakup berbagai 
jenis pesan, yaitu berupa penyampaian pesan, ide, gagasan, visi, sikap 
fotografer dan penikmatnya. 
Dasar foto jurnalistik adalah gabungan antara gambar dan kata. 
Keseimbangan data tertulis pada teks gambar adalah mutlak. Caption foto 
atau keterangan gambar sangat membantu gambar untuk memberikan 
informasi secara lengkap kepada masyarakat atau pembaca.35 Gambar dalam 
foto jurnalistik merupakan foto dokumentasi atas peristiwa yang diabadikan 
melalui kamera, sedangkan kata-kata dalam foto jurnalistik adalah teks yang 
menyertai sebuah foto.36 
Sebuah foto sebenarnya dapat berdiri sendiri, namun jurnalistik tanpa 
foto tidak akan lengkap, karena foto merupakan salah satu media visual untuk 
merekam atau menceritakan suatu peristiwa. Pada dasarnya semua foto 
adalah dokumentasi, dan foto jurnalistik merupakan bagian dari foto 
dokumentasi. Karena foto dokumentasi adalah sebutan yang dapat dikenakan 
pada semua foto berita dan sejarah, yang bertujuan untuk merekam suatu 
peristiwa, untuk disimpan, sebagai arsip.37 Yang membedakan di antara 
                                                        
34 FOTOMEDIA. Warna-warni: Memahami Arti Komposisi. 1996, hal 27 
35 Agung, Yuniadhi. Makalah Pengantar Fotografi Jurnalistik. 2004 
36 FOTOMEDIA. Foto jurnalisitik, Gabungan Gambar dan Kata. April 2003, hal 24. 
37 Soelarko, R. M. Pengantar Foto Jurnalisitk. Jakarta: PT. Karya Nusantara. 1985, hal 55 
keduanya adalah pada apakah foto tersebut dipublikasikan atau tidak.38  Ciri 
dalam foto jurnalistik memiliki nilai berita atau menjadi berita itu sendiri, 
melengkapi berita atau artikel dan dimuat dalam media massa.39 Foto 
jurnalistik terbagi menjadi beberapa bagian: 
 Spot news / Hard News (Berita Hangat) 
Foto beragam peristiwa yang langka dan dapat mengubah sejarah dunia, 
seperti peristiwa bencana alam, kecelakaan yang merenggut ratusan jiwa, 
hingga aksi terorisme. 
 General news (Berita Umum) 
Foto rekaman peristiwa yang terjadwal atau bersifat seremoni, seperti 
kunjungan presiden, peresmian sebuah gedung, dan HUT suatu negara. 
 Portraits / People in the News (Potret dalam segala kondisi) 
Foto yang menyajikan karakteristik sesuai dengan hati sang subyek, 
apakah dalam kondisi yang gembira atau sedih, seperti orang yang 
menangis karena kehilangan saudara saat perang atau orang yang gembira 
setelah memenangkan sebuah perlombaan. 
 Sports (Olahraga) 
Foto event olahraga seperti turnamen sepakbola Piala Eropa. 
 Culture and the Art 
Foto kegiatan kebudayaan dan kesenian, seperti acara Grebeg Sekaten. 
                                                        
38 FOTOMEDIA, loc. cit. 
39 FOTOMEDIA, loc. cit 
 Science and Technology 
Foto peristiwa ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti penerbangan 
pesawat ulang aling atau operasi kembar siam. 
 Nature and Environment (Alam dan Lingkungan) 
Foto peristiwa yang berhubungan dengan alam dan lingkungan, seperti 
gunung meletus, banjir atau kebakaran hutan. 
 Daily Life (Celah Kehidupan / Keseharian) 
Foto kegiatan manusia sehari-hari. Kategori ini tidak terikat dengan unsur 
kehangatan berita. Hal yang diutamakan dalam kategori foto ini adalah 
segi keunikan, humor, maupun perjuangan seseorang dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari, seperti aktivitas pedagang asongan,pekerja 
bangunan atau nelayan. 
 Feature 
Foto feature bukan sekedar snapshot, tapi usaha wartawan untuk memilih 
sudut pandang yang khas dan bukan sekedar didikte oleh peristiwa itu 
sendiri, sehingga memberi makna lebih dalam terhadap sebuah peristiwa. 
Sebagai contoh, saat terjadi kebakaran, wartawan tidak hanya memotret 
api yang menyala dan petugas pemadam kebakaran yang berusaha 
menjinakkan api, tapi juga memotret ekspresi pemilik rumah yang sedih 
kehilangan tempat tinggal. 40 
                                                        
40 Agung, Yuniadhi. loc. cit. 
 Esai foto 
Kumpulan beberapa foto features yang dapat bercerita ini dibangun 
melalui sebuah imaji, yaitu foto-foto yang bercerita secara sequentatif dan 
teks yang menyertainya.41 
Pesan komunikasi terdiri dari dua aspek. Pertama, isi pesan (content of 
message), yang kedua adalah lambang (symbol). Kongkritnya, isi pesan itu 
adalah isi foto dan caption. Isi pesan yang bersifat latent, yakni pesan yang 
melatarbelakangi sebuah pesan, dan pesan yang bersifat manifest, yaitu pesan 
yang tampak tersurat.42 Dalam hal ini, isi pesan yang dimaksud adalah isi 
(content) dari foto jurnalistik dan foto features yang berupa lambang-lambang 
berbentuk foto begitu juga konteks yang menyertainya. 
   
3. Proses Teknik Foto Jurnalistik 
Seorang fotografer jurnalistik harus mengetahui beberapa proses 
teknik foto  jurnalistik yang baik. Yang dimaksud dengan proses teknik foto 
jurnalistik  yaitu urutan atau tahapan pengambilan objek yang dilakukan oleh 
fotografer sehingga menghasilkan sebuah karya foto yang dapat dinikmati, 
melibatkan perasaan dan menggugah emosi pembaca. 
Foto jurnalistik yang baik tidak hanya sekedar fokus secara teknis, 
namun juga fokus secara cerita. Fokus dengan teknis adalah gambar 
mengandung tajam dan kekaburan yang beralasan. Ini dalam artian memenuhi 
                                                        
41 FOTOMEDIA, loc. cit. 
42 Effendy, Onong U. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung: Citra Aditya Bakti. 1993, 
hal 38 
syarat secara teknis fotografi. Fokus secara cerita, kesan, pesan dan misi yang 
akan disampaikan kepada pembaca mudah dimengerti  dan dipahami. 
Sementara dari konsep pemaknaan sudut pengambilan gambar yang 
dikutip dari konvensi menurut Berger43, sebagai berikut: 
Signifier (Penanda) 
Sudut Pengambilan foto 
Definisi Signified( Petanda) 
Close-up (CU) Hanya wajah Keintiman 
Medium shot (MS) Hampir seluruh tubuh Hubungan personal 
Long shot (LS) Setting dan karakter 
Konteks, skope, 
jarak publik 
Full shot FS) Keseluruhan Hubungan sosial 
Low Angle (LA) 
Kamera melihat ke 
bawah 
Kekuasaan, kekuatan 




             Bagan 1.6 
 
 
4. Objek dan Peristiwa Jurnalistik 
Banyak hal yang dapat diperoleh dari suatu peristiwa atau objek foto 
karena menyangkut pokok pikiran, gagasan serta ide yang ingin diungkapkan 
oleh fotografer, apakah foto yang diabadikan dapat menyentuh perasaan dan 
emosi pembaca. 
                                                        
43 Berger, Arthur Asa. Tehnik-tehnik Analisis Media Second Edition. Yogyakarta. Universitas 
Atmajaya. 2000, hal 33 
Dalam pengambilan objek dan peristiwa untuk media surat kabar, 
wartawan foto dengan wartawan berita saling bekerja sama, ini untuk 
memudahkan pengambilan objek dan peristiwa karena berhubungan dengan 
judul berita. 
Selain itu objek dan peristiwa yang akan diabadikan bersifat universal. 
Foto jurnalistik yang diabadikan berdasarkan objek dan peristiwa harus 
memiliki isi berita karena ukurannya, bukan seberapa jauh berita itu 
menjangkau tetapi bagaimana foto itu dapat menyentuh emosi dan perasaan 
pembaca. Gambar-gambar yang diambil oleh seorang fotografer juga harus 
bisa mewakili dari keadaan yang terjadi sebenarnya. Hal ini harus dilakukan 
agar bisa dinikmati oleh pembaca dan juga untuk menggugah emosi dan 
melibatkan perasaan pembaca melalui media cetak. 
Objek dan peristiwa merupakan hal yang sangat penting untuk 
diabadikan oleh seorang fotografer. Hal ini bersifat natural mengingat insting 
dari seorang fotografer yang sangat tinggi untuk selalu mengabadikan momen 
atau peristiwa yang langka. Banyak hal yang dapat diperoleh dari suatu 
peristiwa atau objek foto, karena biasanya menyangkut pokok pikiran dari 
sebuah artikel yang akan di muat dalam media cetak.  




                                                        
44 Soelarko, R. M. Pengantar Foto Jurnalisitk. Jakarta: PT. Karya Nusantara. 1985, hal 77 
 Penggunaan kamera   
artinya secara teknik, fotografer memahami bagian-bagian dari kamera 
yang meliputi pengaturan kecepatan, pengaturan diafragma, tombol 
pelepas rana dan pengaturan tajam.  
 Pencahayaan  
artinya objek yang akan diabadikan membutuhkan pengukuran cahaya 
secara tepat agar objek terlihat dengan jelas. Pengukuran ini dapat 
dilakukan dengan cara pencahayan menggunakan lampu kilat dan 
pencahayaan yang menggunakan sinar matahari, secara teknik keduanya 
menggunakan pengukuran melalui gelang diafragma dan kecepatan.  
 Komposisi objek  
artinya tata letak objek yang meliputi aturan sepertigaan, aturan 
seperlimaan, serta irisan emas dan komposisi frame artinya tata letak 
kamera yang meliputi posisi pengambilan gambar secara horisontal dan 
vertikal. 
 
5. Tempat atau Kejadian 
Tempat atau kejadian merupakan hal yang terpenting karena 
menyangkut keberadaan objek dan terjadinya perisitwa, sehingga masyarakat 
mengetahui kapan peristiwa itu terjadi. Selain itu kondisi sosiokultural 
masyarakat dapat dikaitkan sebagai tempat atau kejadian yaitu sebagai pola 
pikir dan kebiasaan hidup dalam masyarakat. 
Tempat atau kejadian secara teknik berpengaruh pada alat yang akan 
dibawa oleh fotografer khususnya lensa, karena setiap lensa memiliki ukuran 
berbeda. Contohnya lensa wide angle digunakan untuk pemotretan sudut 
lebar atau objek yang luas, misalnya foto pemandangan sedangkan lensa 
telezoom digunakan untuk pemotretan objek yang memiliki jarak yang jauh 
dan ingin diperbesar atau terlihat dekat. 
 
F. Kerangka Konsep 
Dalam penelitian ini, penjelasan konsep diperlukan sebagai dasar-
dasar konsep yang jelas bagi masalah yang akan diteliti dengan tujuan 
menghindari kesesatan, perbedaan pengertian ataupun penafsiran mengenai 
variabel-variabel penelitian yang diketengahkan antara konsep peneliti dan 
pembaca. 
1. Semiotik 
Semiotik adalah studi tentang tanda dan cara tanda-tanda itu bekerja. 
Semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 
jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 
Semiotik atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 
mempelajari bagaimana manusia (human) memaknai hal-hal (things). 
Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 
mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek 
tidak hanya membawa informasi, di mana mana objek-objek itu hendak 
berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda.45 
 
2. Makna 
Makna adalah hasil dari perilaku menyandi. Suatu makna terdiri dari 
lambang-lambang verbal maupun nonverbal yang mewakili perasaan dan 
pikiran sumber pada suatu saat dan tempat tertentu. Meskipun encoding 
merupakan suatu kegiatan internal yang menghasilkan suatu pesan, pesannya 
itu sendiri besifat eksternal bagi sumber. Pesan adalah apa yang harus sampai 
dari sumber ke penerima bila sumber bermaksud mempengaruhi penerima. 
Pesan harus menggunakan suatu alat untuk memindahkannya dari sumber ke 
penerima.46 Dalam hal ini fotografi menjadi berita yang digunakan oleh 
komunikator dalam menyampaikan pesan kepada komunikan. 
 
3. Foto Jurnalistik 
Foto jurnalistik adalah suatu medium sajian untuk menyampaikan 
beragam bukti visual atas suatu peristiwa pada masyarakat seluas-luasnya, 
bahkan hingga kerak di balik peristiwa tersebut, tentu dalam tempo yang 
sesingkat-singkatnya. Melihat foto jurnalistik sebagai suatu kajian artinya 
memasuki matra yang memiliki tradisi kuat tentang proses “sesuatu” yang 
                                                        
45 Kurniawan, op. cit, hal 53 
46 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat. Komunikasi Antarbudaya, Panduan Berkomunikasi 
Dengan Orang-orang Berbeda Budaya. Jakarta. Remaja Rosdakarya. 2001, hal 15 
dikomunikasikan, dalam hal ini yang bernilai berita, kepada orang lain atau 
khalayak lain dalam masyarakat. 47 
Foto merupakan sarana bagi seorang fotografer, sebagaimana kata-
kata yang digunakan sebagai seorang penulis untuk mengungkapkan apa yang 
diingingkannya. Melalui bahasa gambar tersebut, seorang fotografer 
menyampaikan pesan secara visual mencakup berbagai jenis pesan, yaitu 
berupa penyampaian pesan, ide, gagasan, visi, sikap fotografer dan 
penikmatnya. 
Foto jurnalistik menunjukkan kepada kita hal-hal yang tidak biasanya 
kita lihat, membawa kita ketempat-tempat yang tidak biasanya kita kunjungi, 
ia menjelaskan kompleksitas seluruh kehidupan dunia.  
Foto jurnalistik yang baik tidak hanya sekedar fokus secara teknis, 
namun juga fokus secara cerita. Fokus dengan teknis adalah gambar 
mengandung tajam dan kekaburan yang beralasan. Ini dalam artian memenuhi 
syarat secara teknis fotografi. Fokus secara cerita, kesan, pesan dan misi yang 
akan disampaikan kepada pembaca mudah dimengerti  dan dipahami. 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan analisa semiologi komunikasi. Sebagai sebuah penelitian 
deskriptif, penelitian ini hanya memaparkan situasi atau wacana, tidak 
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mencari hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Data 
dalam penelitian ini adalah data kualitatif (data yang bersifat tanpa angka-
angka atau bilangan), sehingga data bersifat kategori substansif yang 
kemudian diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, dan referensi-referensi 
ilmiah. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode 
analisis semiotik. Semiotik disebut sebagai ilmu tentang tanda. Semiotik 
merupakan studi mengenai arti dan analisis dari kejadian-kejadian yang 
menimbulkan arti (meaning-producing event). Dipilih sebagai metode 
penelitian karena semiotik bisa memberikan ruang yang luas untuk 
melakukan interpretasi terhadap foto sehingga pada akhirnya bisa didapatkan 
makna yang tersembunyi dalam sebuah foto jurnalistik. 
Metode analisis pendekatan semiotik bersifat interpretatif kualitatif, 
maka secara umum teknik analisis datanya menggunakan alur yang lazim 
digunakan dalam metode penulisan kualitatif, yakni mengidentifikasi objek 
yang diteliti untuk dipaparkan, dianalisis, dan kemudian ditafsirkan 
maknanya.48 
Alur prosedur yang berpola melingkar (siklis) ini dimulai dari 
pemilihan topik dan atau masalah penelitian (biasanya bersifat deskriptif), 
melacak gejala-gejala dengan pokok pertanyaan “bagaimana”. Dari sini 
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peneliti merumuskan/menyusun pertanyan-pertanyaan yang terarah kepada 
penemuan jawaban atau masalah. Dengan bekal pertanyaan-pertanyaan ini 
peneliti mengumpulkan data, tegasnya melakukan pengamatan. 
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Data yang dimaksud terutama adalah bersifat kualitatif, (berupa 
kategosi-kategori substantif), tetapi bukan berarti mengabaikan data kualitatif 
yang dinilai penting untuk dicatat dan dianalisis. 
Peran informasi dari sumber kepustakaan sangat menentukan, oleh 
karena itu dari sinilah acuan, rujukan dan referensi dihadirkan untuk 





Pengumpulan data tentang Gambar 
Menyusun pertanyaan-pertanyaan 
berkenaan dengan Gambar 
Menyusun catatan-catatan hasil 
pengamatan terhadap Gambar 
Analisis data Gambar 
Pemilihan studi tentang Gambar 
termasuk isi media 
Penulisan laporan penelitian dengan Metode 
Analisis Sampel 
3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber data yang menjadi subjek penulisan ini berupa foto jurnalistik 
tentang gempa Sumatera Barat yang dimuat di surat kabar Kompas edisi 2 
Oktober 2009 sampai dengan 9 Oktober 2009 yang dibatasi sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti dalam penulisan ini. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder didapatkan dengan cara mengambil dari berbagai 
sumber tulisan artikel, buku-buku, sumber-sumber dari internet yang 
berkaitan dengan objek penulisan yang dapat mendukung penulisan ini. 
 
4. Unit Analisis 
Sebuah karya foto jurnalistik yang akan diambil tidak hanya 
berdasarkan objek dan peristiwa saja tetapi juga berhubungan dengan : 
a. Judul foto adalah isi foto. Pemberian judul pada foto sebagai 
pendukung caption. Foto yang memiliki judul memudahkan pembaca 
segera memaknai isi foto atau cerita yang ingin disampaikan 
fotografer. Selain itu judul foto bersifat singkat dan padat, sehingga 
dapat merangsang rasa penasaran pembaca untuk berfikir dan melihat 
makna foto lebih cepat daripada membaca isi foto. 
b. Isi foto adalah cerita tersirat yang menjadi jawaban dari pertanyaan, 
mengapa gambar yang diambil dan diterbitkan pantas untuk dilihat 
oleh banyak orang? Sebuah foto jurnalistik yang dimuat dalam media 
cetak pada hakekatnya tidak berbeda dengan pemaparan berita itu 
sendiri. Hanya saja berita foto menggunakan media dalam 
penyampaian pesannya. Tetapi dalam penyampaian foto berita harus 
tetap mempunyai unsur 5W + 1 H persis dengan berita tulis. Karena 
dalam sebuah foto mutlak tidak bisa menyampaikan 5W + 1H maka 
perlu disertainya caption (tulisan penyerta foto) untuk melengkapinya.  
Sehingga dalam hal ini foto jurnalistik adalah gabungan antara gambar 
dan kata. Dalam sebuah berita harus dapat mengidentifikasi siapa atau 
apa yang menjadi pokok berita, misalnya terjadi sebuah kebakaran, 
siapa (who) yang menjadi korban kebakaran?. Apa (what) yang 
menimbulkan kebakaran tersebut?. Kapan (when) terjadinya kebakaran 
tersebut?. Dimana (where) tempat terjadinya kebakaran tersebut?. 
Kenapa (why) bisa terjadi kebakaran tersebut?. Yang terakhir adalah 
Bagaimana (how) kebakaran itu terjadi?. Dalam foto jurnalistik, karena 
tidak bisa keenam elemen itu ada dalam gambar sekaligus, teks foto 
diperlukan untuk melengkapinya. Seringkali tanpa teks foto, sebuah 
foto jurnalistik menjadi tidak berguna sama sekali. Tanpa teks, sisi 
terdalam sebuah foto tidak muncul. Teks yang menyertai foto dalam 
foto jurnalistik disebut caption. 
c.  Komposisi Objek adalah tata letak subyek foto dan pendukungnya 
yang kita abadikan. Sedangkan komposisi frame adalah lingkup 
pandang foto berobjek, dengan pusat perhatian kepada objek foto yang 
disajikan oleh para fotografer Kompas. Komposisi foto di deskripsikan 
sebagai tugas dari fotografer untuk pemenuhan tugas dan 
penyederhanaan tentang suatu aspek kehidupan lebih bermakna. Empat 
karakter dari komposisi foto yang baik adalah :49 
1. Desain dari foto jurnalistik yang sederhana. 
2.   Penekanan atau penonjolan pusat perhatian (focus of interest). 
3.   Penggunaan kamera yang tepat untuk membangun hubungan antara 
elemen-elemen pada bingkai. 
4.   Penggunaan latar depan dengan latar belakang sebagai ruang 
lingkup desain elemen-elemen dengan selektif fokus atau selektif 
detail. 
d. Angle atau pengambilan sudut gambar adalah dari sisi mana objek dan 
peristiwa tersebut diabadikan oleh seorang fotografer. Pengambilan 
frame kamera merupakan kontrol bidikan mata agar bisa mendapatkan 
gambar dari bagian kiri atau kanan, atas atau bawah. Teknik framing 
memberikan suatu pengertian untuk memberikan sudut pandang dan 
isi. Selain itu kreatifitas seorang fotografer dalam menentukan sudut 
pandang sangat berpengaruh pada hasil. 
 
5. Analisis Data 
Sesuai dengan metode penelitian bersifat kualitatif, analisa data sama 
sekali tidak menggunakan perhitungan secara kuantitatif. Semiotika 
digunakan untuk menganalisa makna dari tanda-tanda yang ada dari pesan-
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pesan komunikasi dalam foto-foto jurnalistik yang dimuat dalam harian 
Kompas edisi 2 Oktober 2009 sampai dengan 9 Oktober 2009. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam menganalisa data adalah dengan menentukan 
korpus yang berupa foto. Kemudian dianalisis menggunakan analisis 
semiologi Roland Barthes. Semiologi Roland Barthes tersusun atas tingkatan-
tingkatan sistem bahasa. Umumnya Barthes membuatnya dalam dua tingkatan 
bahasa, bahasa tingkat pertama adalah bahasa sebagai objek dan bahasa 
tingkat kedua yang disebutnya sebagai metabahasa. Bahasa ini merupakan 
suatu sitem tanda yang memuat penanda dan petanda. Sistem tanda kedua 
terbangun dengan menjadikan penanda dan petanda tingkat satu sebagai 
penanda baru yang kemudian memiliki penanda baru sendiri dalam suatu 
sistem tanda baru pada taraf yang lebih tinggi. Sistem tanda pertama kadang 
disebutnya dengan istilah denotasi atau sistem terminologis, sedang sistem 
tanda tanda tingkat kedua sisebutnya sebagai konotasi atau sistem retosris 
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BAB II 
DESKRIPSI HARIAN KOMPAS 
A. Deskripsi Harian Kompas 
      1. Sejarah Lahirnya Harian Kompas 
Kompas terbit pertama kali empat halaman tanggal 28 Juni 1965 
dengan oplah 6.800 eksemplar. Latar belakang terbitnya Kompas diawali 
dengan telepon Menteri/Panglima Angkatan Darat (1962-1965) Letnan 
Jenderal TNI Achmad Yani kepada Menteri Perkebunan Frans Seda. 
Keduanya pada masa itu menghadapi masalah bersama. TNI-AD menghadapi 
tuntutan Partai Komunis Indonesia yang menghendaki dipersenjatainya buruh 
dan tani menjadi Angkatan Kelima, setelah Angkatan Darat, Laut, Udara, dan 
Kepolisian. Sementara Menteri Perkebunan menghadapi Partai Komunis 
Indonesia yang hendak merebut perkebunan-perkebunan milik negara. 
Dalam percakapan telepon itu Achmad Yani mengemukakan perlunya 
kekuatan Pancasila sesudah dibredelnya koran-koran nonkomunis. Letjen 
Achmad Yani mengusulkan kepada Drs Frans Seda, Ketua Partai Katolik, agar 
partainya memiliki sebuah media. Frans Seda lalu menghubungi dua rekan 
yang berpengalaman menangani media massa, yakni Petrus Kanisius (PK) 
Ojong dan Jakob Oetama. Mereka berdua, dua tahun sebelumnya, mendirikan 
majalah Intisari. Jakob Oetama sebelumnya redaktur mingguan Penabur dan 
PK Ojong pemimpin redaksi mingguan Star Weekly. 
Mereka lantas menggodok terbitnya sebuah surat kabar harian. PK 
Ojong dan Jacob Oetama, itulah dua perintis dan pendiri harian Kompas, 
sebuah surat kabar nasional dalam arti hadir di semua provinsi dan isinya 
mencoba mencakup peristiwa yang bersakala nasional. 
Tanggal 25 Juni 1965 Frans Seda selaku Menteri Perkebunan (1964-
1966) bertemu dengan Presiden Soekarno di Istana. Presiden menanyakan 
nama koran yang akan terbit. Frans Seda mengatakan bahwa koran itu 
bernama Bentara Rakyat. Spontan Bung Karno memberi komentar, nama 
koran itu mirip koran PKI, Harian Rakyat, “Mengapa koranmu tak dinamakan 
Kompas, artinya penunjuk arah,” kata Presiden.51 
Nama itulah yang kemudian dipakai untuk nama koran baru tersebut, 
sedangkan Bentara Rakyat dipakai untuk nama penerbit koran Kompas, yakni 
Yayasan Bentara Rakyat. Awal penerbitannya Kompas mendapat dukungan 
kuat dari Ignatius Joseph Kasimo dan masyarakat Katolik yang berhadapan 
dengan PKI. 
Tahun 1985, sesuai dengan aturan bahwa yayasan tidak bisa lagi 
menjadi penerbit, nama Yayasan Bentara Rakyat diganti menjadi PT. Kompas 
Media Nusantara. 
Sejak tanggal 13 Maret 1990 Kompas terbit 16 halaman, jumlah 
halaman maksimum yang diizinkan pemerintah. Sejak 17 September 1978, 
selain edisi harian, Kompas juga menerbitkan edisi Minggu. Sejak 22 
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September 1993, tiga kali dalam seminggu Kompas menambah halamannya 
menjadi 20. Tiga tahun kemudian, tepatnya 8 April 1996, Kompas terbit 24 
halaman. 
Tahun 2007 Kompas rata-rata terbit 500.000 eksemplar per hari, yang 
pada penerbitan dalam rangka ulang tahun ke-40 tampil dengan wajah baru: 
lebih kecil, lebih compact, bewarna-warni, dengan penekanan pada jurnalisme 
visual tanpa meninggalkan jati diri Kompas. Desain ulang ini hasil konsultasi 
dengan seorang pakar desain Mario Garcia dari Amerika Serikat. 
Kalau pada awal kelahirannya hanya diwakili 15 wartawan, pada usia 
42 tahun ini Kompas memiliki 958 karyawan, 257 di antaranya wartawan. 
Jumlah itu merupakan sebagian dari sekitar 11.000 karyawan unit usaha dan 
kelompok usaha yang tergabung dalam Kompas Gramedia. 
Sampai September 2008 Kompas pernah dua kali dilarang terbit. 
Pertama, tanggal 2-5 Oktober 1965, ketika Kompas diminta untuk tidak terbit 
dulu sampai keadaan memungkinkan. Itu terjadi ketika beberapa hari setelah 
pemberontakan G30S tahun 1965, militer langsung membredel koran-koran 
yang dinilai kiri seperti Harian Rakyat, Bintang Timur, Warta Bhakti, dan 
Suluh Indonesia. Yang boleh terbit hanya media militer seperti harian 
Angkatan Bersenjata, dan LKBN Antara. Kompas terbit kembali tanggal 6 
Oktober 1965. 
Pelarangan terbit kedua terjadi pada tanggal 21 Januari–5 Februari 
1978. Kompas yang dinilai meliput secara intensif gerakan mahasiswa 1977-
1978 ditutup bersama Sinar Harapan, Merdeka, Pelita, The Indonesian Times, 
Sinar Pagi, dan Pos Sore. Pada waktu bersamaan dilarang terbit juga 
sedikitnya tujuh penerbitan pers mahasiswa di Jakarta, Yogyakarta, Bandung, 
dan Palembang. 
Saat ini, dalam kaitan perluasan terbitan edisi Kompas, di empat 
daerah (Jawa Timur, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Barat) 
diterbitkan tambahan 8 halaman. Kebijakan ini dimaksudkan untuk 
memberikan tambahan informasi dan selaras dengan otonomi daerah. Terbit 
juga dua halaman tambahan edisi Sumatra Selatan dan Sumatra Utara, 
menggantikan dua halaman rubrik Metropolitan edisi nasional. 
Untuk menampung keinginan pembaca memperoleh informasi yang 
aktual, diterbitkan Kompas Update sejak 4 Januari 2008, dengan mengganti 
beberapa judul di halaman 1 dan 15. Namun, Kompas Update berubah 
menjadi Kompas edisi siang sejak 1 April, tanpa ada berita yang diperbaharui 
lagi. Dengan berbagai pertimbangan, di antaranya kenaikan harga kertas yang 
mencapai 20 persen per Mei 2008, Kompas Update dihentikan penerbitannya 
tanggal 30 Juni 2008. 
Iklim demokratis dan kebebasan mengemukakan pendapat juga 
semakin meneguhkan eksistensi Kompas sebagai harian nasional terkemuka 
dengan mengemban “Amanat Hati Nurani Rakyat”. 
  2.  Visi, dan Misi, Sasaran Operasional, Motto Perusahaan, serta Nilai-
nilai Dasar  Harian Kompas52    
a. Visi dan Misi 
Visi surat kabar merupakan dasar, pedoman, dan ukuran penentuan 
kebijakan editorial dalam menentukan kejadian/peristiwa yang dianggap 
penting oleh surat kabar untuk dipilih menjadi sebuah berita maupun bahan 
komentar. Visi pokok yang dijabarkan menjadi kebijakan redaksional juga 
menjadi visi serta nilai dasar yang dihayati bersama oleh para wartawan yang 
bekerja pada surat kabar.   
Visi harian Kompas adalah ; “Menjadi institusi yang memberikan 
pencerahan bagi perkembangan masyarakat Indonesia yang demokratis dan 
bermartabat, serta menjunjung tinggi azas dan nilai kemanusiaan”   
Visi Kompas adalah manusia dan kemanusiaan. Oleh karena itu 
manusia dan kemanusiaan senantiasa diusahakan menjadi nafas pemberitaan 
dan komentarnya. Hal ini mendorong Kompas selalu berusaha peka terhadap 
nasib manusia dan berkeyakinan. Apabila manusia dan kemanusiaan menjadi 
faktor sentral dalam pemberitaan maupun komentar, nilai-nilai itu akan 
memberi makna, kekayaan dan warna lebih dalam produk jurnalistik. 
Dalam kiprahnya dalam industri pers, “Visi Kompas” berpartisipasi 
membangun masyarakat Indonesia baru berdasarkan Pancasila melalui prinsip 
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“humanisme transedental” (persatuan dalam perbedaan) dengan menghormati 
individu dan masyarakat adil dan makmur. Secara lebih spesifik, bisa 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Kompas adalah lembaga pers yang bersifat umum dan terbuka. 
2. Kompas tidak melibatkan diri dalam kelompok-kelompok tertentu 
baik politik, agama, social atau golongan ekonomi. 
3. Kompas secara aktif membuka dialog dan berinteraksi positif 
dengan segala kelompok. 
4. Kompas adalah Koran nasional yang berusaha mewujudkan 
aspirasi dan cita-cita bangsa. 
5. Kompas bersifat luas dan bebas dalam pandangan yang 
dikembangkan tetapi selalu memperhatikan konteks struktur 
kemasyarakatan dan pemerintah yang menjadi lingkungan. 
Sedangkan misi harian Kompas adalah ; “Mengantisipasi dan 
merespon dinamika masyarkat secara profesional, sekaligus memberi arah 
perubahan dengan menyediakan dan menyebarluaskan informasi yang 
terpercaya”   
Misi yang diemban harian Kompas adalah mengasah nurani dan 
membuat cerdas. Artinya pemberitaan Kompas selalu mementingkan dimensi 
kemanusiaan, hak asasi manusia, keadilan, kesetaraan anti diskriminasi, dan 
perlawanan terhadap penindasan. Sesuai misinya Kompas selalu akan 
membuat pembacanya tidak hanya cerdas secara kognitif, tapi lebih dari itu, 
setelah mencapai tahap pengetahuan yang cukup pembaca Kompas diharapkan 
dapat memiliki kepekaan terhadap lingkungan sekitarnya. 
b. Sasaran Operasional 
 Kompas berperan serta ikut mencerdaskan bangsa, menjadi nomor 
satu dalam semua usaha di antara usaha-usaha yang lain sejenis dalam kelas 
yang sama. Hal tersebut dicapai melalui etika usaha bersih dengan melakukan 
kerja sama dengan perusahaan-perusahaan lain. Hal ini dijabarkan dalam lima 
sasaran operasional: 
1. Kompas memberikan informasi yang berkualitas dengan cirri: 
cepat, cermat, utuh dan selalu mengandung makna. 
2. Kompas memiliki bobot jurnalistik yang tinggi dan terus 
dikembangkan untuk mewujudkan aspirasi dan selera terhormat 
yang dicerminkan dalam gaya kompak, komunikatif, dan kaya 
nuansa kehidupan dan kemanusiaan. 
3. Kualitas informasi dan bobot jurnalistik dapat dicapai melalui 
upaya intelektual yang penuh empati dengan pendekatan rasional, 
memahami jalan pikiran dan argumentasi pihak lain, selalu 
berusaha mendudukkan persoalan dengan penuh petimbangan 
tetapi tetap kritis dan tetap teguh pada prinsip. 
4. Berusaha menyebarkan informasi seluas-luasnya dengan 
meningkatkan tiras. 
5. Untuk dapat merealisasikan Visi dan Misi, Kompas harus 
memperoleh keuntungan dari usaha. Namun keuntungan yang 
dicari bukan sekedar demi keuntungan itu sendiri tetapi menunjang 
kehidupan layak bagi karyawan dan pengembangan usaha sehingga 
mampu melaksanakan tanggung jawab sosialnya sebagai 
perusahaan. 
c. Motto Kompas 
Dalam menjalankan perusahaannya, Kompas berpegang pada motto 
“Amanat Hati Nurani Rakyat” yang terdapat di bawah logo Kompas. Motto ini 
menggambarkan visi dan misi bagi disuarakannya hati nurani rakyat. Kompas 
ingin berkembang sebagai institusi pers yang mengedepankan keterbukaan, 
meninggalkan pengkotakan latar belakang suku, agama, ras, dan golongan. 
Kompas ingin berkembang sebagai “Indonesia Mini” karena Kompas 
sendiri adalah lembaga yang tebuka dan kolektif. Kompas ingin ikut serta 
dalam upaya mencerdaskan bangsa. Kompas ingin menempatkan kemanusiaan 
sebagai nilai tertinggi, mengarahkan fokus perhatian dan tujuan pada nilai-
nilai transeden atau mengatasi kepentingan kelompok. 
 
 
d. Nilai-nilai Dasar Kompas 
Seluruh kegiatan dan keputusan dalam Harian Kompas harus 
berdasarkan dan mengikuti nilai-nilai sebagai berikut: 
1. Menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan sesuai dengan harkat 
dan martabatnya. 
2. Mengutamakan watak baik 
3. Profesionalisme 
4. Semangat Kerja Tim 
5. Berorientasi pada kepuasan konsumen (pembaca, pengiklan, mitra 
kerja) 
6. Tanggung jawab sosial 
7. Selanjutnya, kita bertingkah laku mengikuti nilai-nilai tersebut, dengan 
begitu kita akan memberikan jasa yang memuaskan bagi pelanggan. 
 3.  Kebijakan redaksional 
Kebijakan redaksional menjadi pedoman dan ukuran dalam 
menentukan kejadian apa uang dapat diangkat serta dipilih untuk menjadi 
bahan berita maupun bahan komentar. Kebijakan redaksional sendiri 
merupakan unit pelaksana teknis yang menjalankan visi dan misi surat kabar. 
“Amanat Hati Nurani Rakyat” yang selalu dituliskan dibawah logo Kompas. 
Akhir-akhir ini Kompas juga mennyosialisasikan slogan “Buka Mata dengan 
Kompas” . Slogan tersebut merupakan ajakan kepada masyarakat untuk lebih 
peka terhadap kondisi sosial.   
Dalam pelaksanaan sehari-hari, kebijakan redaksional tersebut 
dijabarkan dalam menyeimbangkan diantara pendekatan-pendekatan dalam 
menyiarkan berita. Kompas sering menjadi kekuatan kontrol dalam 
masyarakat, yang tidak memihak pada suatu golongan terutama dalam 
menangani kasus-kasus pemberitaan. Dalam pola peliputan berita Kompas 
menggunakan sistem cek dan rechek berita. Satu ungkapan jurnalistik yang 
sering digunakan Kompas dalam pemberitaannya adalah “liput dua belah 
pihak, dengarkan pihak lain, jangan-jangan masih ada kemungkinan lain”. 
Kegiatan redaksi secara garis besar meliputi persiapan, perencanaan, 
penugasan, peliputan, pematangan, penulisan, penyuntingan, pemuatan dan 
pencetakan. Khusus untuk rubrik opini merupakan tulisan para intelektual 
yang diseleksi oleh pimpinan redaksi masing-masing. Pola liputan sewaktu-
waktu berubah ketika ada surat event yang memang membuat redaksi 
memandang perlu untuk menyajikan secara khusus dengan porsi besar atau 
pemasangan iklan satu halaman penuh.  
  4.  Susunan Redaksi Kompas 
Saat ini susunan redaksi Harian Kompas adalah sebagai berikut:  
a. Pemimpin Umum: Jakob Oetama 
b. Wakil Pemimpin Umum: Agung Adiprasetyo, St. Sularto 
c. Pemimpin Redaksi: Bambang Sukartiono 
d. Wakil Pemimpin Redaksi: Rikard Bangun, Trias Kuncahyono,  
Taufik H. Mintarja 
e. Redaktur Senior: Ninok Leksono 
f. Redaktur Pelaksana: Budiman Tanuredjo 
g. Wakil Redaktur Pelaksana: Andi Suruji, James Luhulima 
h. Sekretaris Redaksi: Retno Bintarti 
 
Struktur Redaksi Foto: 
Redaktur Foto   : Eddy Hasby 
Wakil     : Johnny TG 
Desk Politik dan Hukum      :  Alif Ichwan, Totok Wijayanto dan        
                                                            Yuniadhi Agung 
Desk Olah Raga  :  Agus Susanto 
Desk Ekonomi  :  Lucky Pransiska dan Riza Fathoni 
Desk Humaniora  :  Lasti Kurnia 
Desk Meotropolitan   :  Danu Kusworo dan Wisnu Widiantoro 
Desk Non Berita  :  Arbain Rambey dan Priyombodo  
Desk Nusantara                       :  Bahana Patria Gupta, Hendra A. 
Setyawan, Heru Sri Kumoro, Iwan 
Setiyawan, Raditya Helabumi, Rony 
Ariyanto Nugroho, Wawan H. Prabowo, 
Arum Tresnaningtyas Dayu Putri, 
Fergananta Indra Riatmoko dan P. Raditya 



















PENYAJIAN DAN ANALISIS FOTO JURNALISTIK BENCANA ALAM 
GEMPA BUMI SUMATERA BARAT 
 
Foto jurnalistik merupakan suatu gambar yang statis yang 
ditransformasikan dari bahasa gambar menjadi tulisan sehingga makna-makna 
yang terdapat dalam bahasa gambar semakin mudah kita pahami. Foto 
jurnalistik dapat dikatakan sebagai fotografi komunikasi yang dapat 
dikomunikasikan dengan cara melakukan integrasi pada gambar dan kata. 
Maksudnya, fotografi jurnalistik merupakan kombinasi antara gambar dan 
kata yang menghasilkan suatu kesatuan komunikatif pada saat digabungkan 
antara pendidikan pembaca dan latar belakang sosial.53 
Foto jurnalistik seringkali dijadikan media alternatif untuk 
menyampaikan pesan dalam media massa. Foto jurnalistik dipilih sebagai 
“bahasa” untuk mengangkat isu-isu berita dikarenakan teknik 
penyampaiannya yang sederhana. Karena fungsi foto jurnalistik tidak hanya 
dapat memvisualisasikan  sebuah peristiwa dengan unsure-unsur seni yang 
melekat di dalamnya, namun juga mampu dijadikan sebagai alat penyampaian 
maksud yang persuasif maupun informatif. Dengan kemampuan bahasa 
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gambar foto jurnalistik mampu memperhalus pesan-pesan kritisnya tanpa 
mengurangi ketajaman makna serta maksud yang terkandung di dalamnya. 
Ketika bencana alam gempa bumi melanda daerah Sumatera Barat pada 
akhir September 2009, hal tersebut menimbulkan banyak keprihatinan dari 
berbagai bangsa terutama dari bangsa Indonesia sendiri. Korban jiwa maupun 
korban material pun juga tidak sedikit. Bantuan mulai berdatangan hanya 
sekedar untuk meringankan beban mereka yang tertimpa bencana dalam 
musibah ini. Berita-berita bencana dahsyat ini serentak menjadi headline 
dalam surat kabar nasional maupun lokal. Selain menjadi headline, berita 
bencana juga menghiasi liputan-liputan utama, liputan-liputan khusus, kolom-
kolom, opini, kerap diangkat untuk artikel-artikel ingan dan juga sebagai foto 
headline  yang biasanya muncul dalam media cetak, baik surat kabar, tabloid, 
maupun majalah. 
Dalam hal ini peristiwa bencana alam gempa bumi Sumatera Barat yang 
dimuat di Harian Kompas merupakan perwakilan dari peristiwa lainnya yang 
dapat didefinisikan menjadi suatu tanda yang memiliki makna secara 
fotografis, karena di dalamnya terdapat unsur-unsur yang meliputi proses 
teknik foto jurnalistik, peristiwa atau objek foto jurnalistik, serta tempat atau 
kejadian. 
Dengan menggunakan metode analisis semiotika untuk 
menginterpretasikan segala bentuk tanda yang terkandung di dalam sebuah 
gambar, makna-makna baik yang dapat terlihat langsung maupun yang tersirat 
dapat diungkapkan dan dipaparkan. Dalam analisis semiotik, analisa yang 
diungkapkan mengacu pada tanda yang muncul dan diverifikasikan dari 
hubungan-hubungan antar tanda (signifier) dan acuan (signified).  
Dengan menggunakan metode semiotik Barthes, setiap korpus dianalisa 
menurut makna yaitu terdiri makna denotatif dan makna konotatif.  Tema 
yang diangkat dalam peneletian ini adalah bencana gempa bumi yang melanda 
Sumatera Barat yang menelan banyak korban materi maupun non materi yang 
semuanya terekam dalam foto-foto jurnalistik yang banyak dimuat di media 
cetak. 
Korpus pada penelitian ini adalah foto jurnalistik yang diambil dari 
Harian Kompas dalam periode satu minggu, mulai dari tanggal 2 Oktober 
sampai dengan 9 Oktober 2009 yang seluruhnya berjumlah dua belas foto. 
Foto-foto jurnalistik tentang gempa bumi Sumatera Barat pada Harian 
Kompas ini dihasilkan oleh fotografer Kompas yaitu Danu Kusworo, Agus 
Susanto, Lucky Fransiska, Agnes Rita Sulistyawati dan Yurnalsi. Dalam 
organisasi media, foto-foto jurnalistik diproduksi oleh orang-orang yang 
khusus memotret secara kontinyu. Foto-foto jurnalistik yang dihasilkan 
merupakan sebuah karya perorangan namun merupakan representasi dari sikap 
institusi media yang memayungi mereka. Artinya foto-foto jurnalistik ini 
adalah bagian dari opini redaksi. Berikut ke dua belas korpus yang menjadi 
data dalam penelitian ini: 
 
KORPUS 1 




Presiden Bambang Yudhoyono memimpin pertemuan dengan sejumlah 
menteri untuk evakuasi korban reruntuhan hotel Ambacang di Jalan Bundo 
Kanduang, Padang, Sumatera Barat, Kamis (1/10). Presiden meminta 
masyarakat bersabar dan terus mencari korban gempa yang bisa diselamatkan. 
Fotografer : Agus Susanto 
 
 
Analisis Foto:  
Makna Denotasi:  
Dari korpus satu, ditampilkan gambar puing-puing reruntuhan bangunan. 
Sebagian besar dari reruntuhan bangunan itu masih berserakan. Sehingga 
diperlukan alat berat untuk membersihkan puing-puing reruntuhan Hotel 
Ambacang itu. Di sekitar lokasi reruntuhan tampak Presiden Soesilo Bambang 
Yudhoyono bersama beberapa pejabat sedang meninjau lokasi bencana 
dengan dikawal beberapa perwira. Terlihat Presiden berbincang dengan 
beberapa pejabar mengenai masalah evakuasi lokasi dan korban gempa. 
Lokasi tersebut juga dipadati oleh beberapa warga korban gempa yang melihat 
rombongan Presiden dengan wajah tanpa ekspresi. Beberapa wartawan juga 
turut meramaikan lokasi kejadian. Mereka meliput kegiatan Presiden yang 
sedang meninjau lokasi bencana.  
Dalam foto ini terlihat alat berat membersihkan puing-puing reruntuhan 
Hotel Ambacang yang hancur hingga tidak berbentuk lagi sesuai aslinya. 
Tetapi fokus foto sebenarnya adalah Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono 
yang sedang berdialog dengan para menteri yang disaksikan oleh para warga 
beserta wartawan. Komposisi foto diambil secara horisontal dengan lensa 
standar, sudut pandang dari depan dengan medium long shot. Dalam sudut 
pengambilan foto yang agak sedikit high angle, terlihat foto ini 
memperlihatkan parahnya kerusakan Hotel Ambacang akibat gempa bumi. 
 
Makna Konotasi:  
Kerumunan warga di sekitar lokasi memperhatikan kedatangan 
rombongan Presiden dengan seksama. Mereka memperlihatkan ekspresi wajah 
yang datar. Entah karena kesedihan yang mendalam, prihatin ataupun 
menunggu kepastian langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh 
Pemerintah dalam menangani bencana ini. Dari ekspresi wajah kerumunan 
warga sekitar menandakan gurat-gurat kesedihan dan keprihatinan terhadap 
bencana yang mengakibatkan banyak korban berjatuhan.54  
Beberapa wartawan yang ada di sekitar lokasi dimaksudkan untuk 
meliput kedatangan Presiden bersama beberapa pejabat ketika meninjau lokasi 
gempa. Setelah gempa besar terjadi para wartawan sangat haus dengan berita 
tentang dampak terhadap gempa tersebut dan apa yang akan dilakukan 
beberapa hari kedepan. Hal ini sangat realistis berhubung kekawatiran akan 
dampak berikutnya sangat tinggi, sehingga berita yang realistis sangat 
dibutuhkan untuk menyelamatkan masyarakat yang sedang merasakan 
kesedihan dan trauma.55 Mereka ingin mencari informasi mengenai langkah-
langkah apa yang akan dilakukan oleh Pemerintah dalam mengatasi bencana 
ini. Pengambilan foto secara medium long shot digunakan oleh fotografer 
untuk mendapatkan visualisasi parahnya kondisi bangunan hotel Ambacang 
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pada saat itu yang hampir rata dengan tanah disebabkan gempa yang terjadi di 
Padang.56  
Tindakan aktif prefentif dari pemerintah harus bergerak cepat untuk 
mencegah korban mengalami depresi berat. Artinya, di samping penanganan 
tanggap darurat, juga segera berikan pendampingan bagi korban yang berada 
di lokasi bencana tersebut. Untuk pelaksanaannya, pemerintah harus 
melibatkan potensi atau kearifan lokal dalam menjalankan kinerjanya. Sebab, 
merekalah yang lebih paham dan mengenal kondisi geografis serta kebutuhan-
kebutuhannya. 
Jika melihat kondisi geografis, geologis, dan potensi-potensi bencana 
sosial dan teknologi, maka sudah seharusnya pemerintah kita sadar dan siap 
terhadap bencana. Tentu, yang lebih penting adalah menyiapkan payung 
sebelum hujan. Artinya, sebelum terjadi bencana, masyarakat yang berpotensi 
terkena bencana diberi pendidikan bencana dan antisipasinya serta melakukan 
simulasi yang diberikan oleh pemerintah. Dengan kesiapan yang matang, 
kerugian materi dan jumlah korban dapat diminimalisir. Sehingga, korban 
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KORPUS 2 




Pascagempa warga antre mendapatkan bahan bakar minyak di stasiun 
pengisian bahan bakar untuk umum (SPBU) di Jalan Hamka, Padang, Sumatera 
Barat, Jumat (2/10). Mereka rela antre dari dini hari untuk mendapatkan 
bensin. Bensin di luar SPBU dijual hingga Rp. 15.000 per liter. 




Makna Denotasi:  
Foto ini memperlihatkan barisan jerigen dan botol kosong yang di 
rangkai menggunakan seutas tali di sebuah stasiun pengisian bahan bakar 
umum (SPBU). Jerigen dan botol itu terdiri dari berbagai macam ukuran. Ada 
seorang wanita berjalan mendekati barisan antrean jerigen dan botol tersebut, 
dengan background ratusan warga berbagai usia dan jenis kelamin yang 
sedang berteduh sembari mengantri di bawah atap SPBU yang terletak di Jalan 
Hamka, Padang.  
Cuaca pada saat itu cukup terik, hal ini bisa dilihat dari sebagian besar 
warga yang lebih memilih untuk berteduh di bawah atap SPBU. Ada beberapa 
warga yang membawa sepeda motor, dan mereka menggunakan sepeda motor 
itu sebagai sandaran untuk duduk. Foto tersebut menggunakan format 
horisontal, diambil dengan jarak long shot, dari high angle, dan menggunakan 
wide lens.  
Makna Konotasi:  
Gempa telah membuat segala proses distribusi tersendat, termasuk bahan 
bakar minyak. Hal itu menyebabkan langkanya bahan bakar di Kota Padang. 
Pengambilan gambar secara long shot mampu menggambarkan secara jelas 
situasi yang terjadi pada saat itu dimana ratusan warga rela mengantri dari dini 
hari untuk mendapatkan bahan bakar dengan latar belakang yang masih 
dominan.57 Logo Pertamina yang terdapat dalam foto semakin menegaskan 
bahwa latar belakang foto ini menunjukkan sebuah SPBU. 
Jerigen dan botol kosong yang diantrekan warga memiliki makna yang 
mengacu pada sebuah benda yang berfungsi sebagai wadah benda cair. Dalam 
konteks ini jerigen dan botol kosong merupakan sebuah simbol tempat untuk 
memenuhi keinginan warga Sumatera Barat. Banyaknya antrean warga yang 
terdiri dari berbagai macam usia dan jenis kelamin menandakan bahwa bahan 
bakar minyak menjadi kebutuhan primer bagi warga yang terkena dampak 
bencana alam. Antrean ratusan warga ini juga bisa diindikasikan sebagai 
langkanya bahan bakar minyak tersebut. Bila suatu barang langka di pasaran 
maka kebutuhan terhadap barang tersebut bisa jadi meningkat.58  
Sementara itu, tali yang merangkai jerigen dan botol menjadi simbol yang 
menunjukkan wujud keterikatan dan persatuan warga di saat mengalami 
penderitaan. Makna yang dibangun adalah kehidupan ini terjadi karena adanya 
saling ketergantungan dan semua ini saling berhubungan. Kelangkaan barang 
menyebabkan mereka rela antre bersama-sama untuk mendapatkan bahan 
bakar minyak. Budaya antri adalah cermin masyarakat beradab, masyarakat 
beradab di muka bumi ini merupakan masyarakat yang saling memahami dan 
saling menghormati sesama. Meski terlihat sepele, namun jika diperhatikan 
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58 http:/www.belajarekonomi.com/2009/10/teori-ekonomi-dasar.html 
dengan seksama, dalam aktivitas mengantri kita melihat setiap orang saling 
memahami dan saling menghormati antara satu dengan yang lain.59  
Sudah sewajarnya manusia dituntut untuk hidup saling menghormati dan 
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KORPUS 3 




Rini mulai menjajakan cabe merah dan bawang yang dapat diselamatkannya 
dari reruntuhan kios di Pasar Raya, Jumat (2/10). Perdagangan di pasar terbesar 
di Kota Padang itu mulai menggeliat dengan adanya beberapa pedagang yang 
mulai berjualan pascagempa Rabu sore lalu. Gempa yang menghancurkan 
bangunan pasar ditambah dengan kebakaran yang terjadi setelahnya membuat 
pedagang yang berjualan hari itu menggelar dagangannya di halaman pasar. 
Fotografer: Agnes Rita Sulistyawati 
Analisis Foto: 
Makna Denotasi:  
Foto ini memperlihatkan suasana pasar yang mulai bergeliat pasca 
terjadinya gempa. Terlihat dari beberapa lapak yang berjejer rapi menjajakan 
barang dagangannya. Ada beberapa lapak yang sudah terisi sayuran, ada juga 
lapak yang belum terisi apa-apa. Tampak seorang wanita muda yang sedang 
menata cabai merah dalam sebuah karung. Seorang anak kecil duduk di sebelah 
wanita muda itu dengan tatapan kosong mengarah kepada apa yang sedang 
dilakukan oleh wanita tadi. Di depannya terdapat bawang merah yang telah 
ditata untuk dijual dalam sebuah tampah.  
Walau suasana pasar sudah mulai hidup, tetapi masih terdapat serpihan 
berserakan di halaman depan lapak-lapak para pedagang. Dari caption dapat 
diketahui bahwa serpihan itu disebabkan oleh gempa yang melanda pasar 
tersebut ditambah dengan kebakaran yang terjadi setelahnya. Foto medium shot 
ini diambil menggunakan lensa standar. 
Makna Konotasi:  
Pengambilan foto secara medium shot mampu menampilkan dengan jelas 
apa yang sedang dilakukan Rini.60 Sekalipun baru dua hari yang lalu gempa 
terjadi di Padang, tetapi Rini dan para pedagang yang lain tetap berusaha 
berjualan dengan barang dagangan seadanya. Beberapa lapak yang masih 
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kosong menandakan bahwa tidak semua para pedagang beraktivitas seperti 
biasanya. Rini dan para pedagang Pasar Raya mengembangkan sikap pantang 
menyerah. Sekalipun menghadapi kesulitan dan tantangan. Sikap ini diperlukan 
untuk meraih keberhasilan dalam hidup, orang yang mudah menyerah, frustasi 
dan mudah putus asa adalah orang yang gagal. Sifat pantang menyerah 
dimotivasi oleh kebutuhan untuk dapat mengandalkan diri sendiri dan kuat, dan 
terhindar dari kesan lemah serta menampilkan sosok penuh percaya diri.61 
Sikap mandiri dan percaya pada kemampuan diri sendiri yang membuat 
seseorang menjadi kuat. 
Dalam adat Minangkabau di Sumatera Barat, kedudukan dan peranan 
perempuan itu sangat besar dan sangat diharapkan keberadaannya. Adat 
Minangkabau sejak dulu mendudukkan perempuan pada sisi yang besar. 
Peranan perempuan terlihat pada asas Sistem Kekerabatan Matrilinial (SKM) 
di Minangkabau. Nenek moyang orang Minang sudah beretetapan hati 
menghitung garis keterunannya berdasarkan garis  keturunan  ibu. SKM itu 
sulit dibantah karena SKM ini merupakan dalil yang sudah hidup, tumbuh dan 
berkembang di Minangkabau.62 Dalam sistem matrilinial, seorang ibu seperti 
Rini memegang peranan yang sentral dalam pendidikan, pengamanan kekayaan 
dan kesejahteraan keluarga. Dia merupakan kunci untuk terus mempertahankan 
kelangsungan kehidupan keluarganya bahkan dalam kondisi sesulit apapun. 
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Sementara itu seorang anak yang duduk di samping Rini, memandang 
satu arah dengan tatapan nanar. Tatapan ini menandakan bahwa anak tersebut 
menyimpan kesedihan yang mendalam atau kegetiran atas apa yang telah 
dialami.  
Foto ini berusaha menyampaikan pesan bahwa dalam keadaan sesulit 
apapun, perempuan dalam foto tersebut berusaha untuk terus melanjutkan 
hidup. Ini dikaitkan dengan sistem matrilinial dalam budaya Minangkabau 


















Warga memanfaatkan aliran listrik gratis yang disediakan salah satu operator 
seluler di jalan Muh Yamin, Padang, Sumatera Barat, Jum’at (2/10). Listrik 
yang belum menyala membuat warga mencari listrik gratis di tempat-tempat 
yang menggunakan genset. 
Fotografer: Agus Susanto 
 
Analisis Foto: 
Makna Denotasi :  
Pengambilan gambar dengan medium long shot yang disertai deep of 
field, bertujuan untuk mengambil gambar secara mendetail keseluruhan obyek 
yang tampak pada foto. Dalam foto diperlihatkan rangkaian stop kontak listrik 
yang dipenuhi oleh alat pengisi baterai telepon seluler. Di sekitar rangkaian itu 
terdapat beberapa orang warga yang sedang duduk, di hadapannya tergeletak 
berbagai macam merk dan jenis telepon seluler. Ada seorang ibu berjilbab yang 
terlihat sedang berusaha merapikan rangkaian kabel. Pria bertopi dan memakai 
kaos berwarna coklat muda sedang mengulurkan tangan kanannya yang 
membawa steker. Di seberang ibu berjilbab terdapat seorang pria bertopi yang 
mengenakan kaos berwarna hitam sedang duduk bersila sembari bertopang 
dagu. Dengan background beberapa warga yang sedang berdiri di sekitar 
kerumunan itu tanpa melakukan aktivitas apa-apa, hanya menunggu baterai 
telepon seluler mereka penuh.  
Mereka melakukan kegiatan itu karena mereka sedang memanfaatkan 
fasilitas listrik gratis yang disediakan oleh salah satu operator seluler untuk 
mengisi baterai telepon seluler. Kondisi ini dikarenakan aliran listrik padam 
setelah terjadi gempa pada Rabu, 30 Septermber 2010.  
 
 
Makna Konotasi : 
Foto diambil dengan teknik deep focus  bertujuan menampilkan 
ketajaman gambar yang sama dari latar depan hingga latar belakang.63  
Pengambilan gambar secara medium close up, bermakna fotografer ingin 
menampilkan aktifitas secara keseluruhan obyek yang tampak pada foto 
tersebut. Tampak seorang lelaki sedang memberikan steker pada seorang ibu 
yang ingin mengisi ulang baterai telepon selulernya.  Dan tampak beberapa 
warga lain sedang duduk  di belakang obyek latar depan. 
Ibu tersebut terlihat bahagia, hal ini timbul dari ekpresi wajah tersenyum 
yang dimunculkan ketika menerima steker dari lelaki yang ada di depannya.64 
Ini karena ibu tersebut mendapatkan fasilitas listrik gratis sehingga baterai 
telepon seluler miliknya bisa terisi kembali dan dia bisa mulai melakukan 
komunikasi dengan sanak saudaranya. 
Telepon seluler sebagai alat komunikasi memberikan sebuah makna 
sebagai media penyampaian informasi. Media komunikasi dipergunakan untuk 
menyebarluaskan dan menyampaikan pesan kepada komunikan yang menjadi 
sasaran65. Fotografer ingin menggambarkan betapa pentingnya media 
komunikasi bagi korban gempa di Sumatera Barat untuk menghubungi sanak 
keluarga yang lain. 
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Sembari menunggu baterai penuh, ada seorang lelaki bertopi yang sedang 
bertopang dagu. Hal itu menandakan bahwa orang tersebut seolah 
mengeluhkan betapa sengsaranya dia.66 
Bagi sebagian orang menunggu adalah hal yang membosankan, tapi tidak 
demikian dengan warga yang terkena bencana alam. Dengan adanya aliran 
listrik gratis, mereka rela menunggu tanpa melakukan aktivitas apa-apa dengan 
harapan setelah baterai telepon seluler mereka penuh nanti mereka bisa 
menghubungi sanak saudara lainnya. Itulah makna pesan yang bisa dibangun 
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KORPUS 5 




Belasan ribu warga korban gempa di Kota Padang, Sumatera Barat, Sabtu 
(3/10), yang rumahnya rusak berat berharap bantuan tenda dan plastik, sekadar 
tempat berlindung dari hujan dan panas. 
Fotografer: Yurnaldi 
Analisis Foto: 
Makna Denotasi:   
Foto ini memperlihatkan parahnya kerusakan akibat gempa yang 
melanda Padang. Jelas terlihat atap sebuah bangunan yang runtuh. Fokus foto 
adalah aktifitas seorang wanita mengenakan baju berwarna kuning yang sedang 
mengangkat sebuah serpihan atap rumah. Nampak puing-puing batu bata yang 
terlihat hancur berantakan Gempa yang berdampak sangat parah ini 
menyebabkan bangunan-bangunan dalam foto ini terlihat luluh lantah.. Sang 
fotografer menciptakan komposisi foto yang diambil secara vertical 
menggunakan lensa tele yang menghasilkan gambar long shot. 
Makna Konotasi:   
Pengambilan gambar dengan long shot menggunakan lensa tele 
dimaksudkan supaya tidak mengganggu kegiatan sang obyek. Fotografer ingin 
si wanita itu tetap fokus pada usahanya untuk memungut serpihan atap rumah 
yang telah runtuh. Wanita tersebut melakukan itu untuk mendirikan pondok 
sementara untuk sekedar tempat berteduh memanfaatkan material yang masih 
bisa digunakan67. Karena perlindungan seperti itulah yang sangat paling 
dibutuhkan saat dalam kondisi darurat selain makanan dan obat-obatan.  
Dalam sistem matrilinial budaya Minangkabau pola pikir perempuan 
Minangkabau pada hakekatnya, tidak mengandung unsur-unsur egoisme, 
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rendah diri atau penghambaan. Perempuan Minangkabau selalu berpikir bahwa 
dirinya adalah seorang mande, pusat dari segala kelahiran dan keturunan, 
kepemilikan aset kaum (sako dan pusako) yang harus dipertahankannya dengan 
cara apapun dan sampai kapanpun.68 Ini dapat ditunjukkan dengan kegigihan 
wanita dalam foto diatas. Pekerjaan kasar memunguti serpihan reruntuhan 
bangunan tetap dia lakukan demi kelangsungan hidup, walau sebenarnya 
pekerjaan seperti itu pantasnya dilakukan oleh seorng pria. 
Gambar banyaknya puing-puing bangunan yang berserakan ini 
menggambarkan betapa parahnya dampak yang dihasilkan oleh gempa yang 
melanda daerah tersebut terhadap rumah dan bangunan. Bencana gempa bumi 
yang terjadi di Sumatera Barat pada 30 September 2009 jam 17:16:09 WIB 
dengan kekuatan 7.6 SR, kedalaman 71 km, lokasi 0.84 LS dan 99.65 BT ini 
telah menyebabkan kehancuran infrastruktur khususnya di Kabupaten Padang 
Pariaman (sekitar 80% bangunan hancur dan rusak) dan Kota Padang (sekitar 
25% bangunan hancur dan rusak) serta bencana kolateral longsor dan 
kebakaran akibat korsluiting listrik dengan korban jiwa total tak kurang dari 
605 orang dan 360 orang lainnya belum ditemukan. Korban jiwa yang terjadi 
di perkotaan dan pedesaan diakibatkan oleh manusia yang tertimpa bangunan. 
Bangunan yang rusak dan runtuh di Kota Padang umumnya berupa bangunan 
ruko, hotel, bangunan pendidikan dan gedung pemerintahan yang diakibatkan 
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oleh struktur bangunan yang tidak tahan gempa dan tidak kuat untuk menahan 
gempa dengan skala 7,6 SR.69 
Dari foto terlihat bahwa fotografer bermaksud menyampaikan pesan 
betapa tangguhnya wanita dalam budaya Minangkabau yang direpresentasikan 
oleh wanita dalam foto yang sedang melalukan pekerjaan yang sebenarnya 
lebih pantas dilakukan oleh pria. Walau dalam kondisi terburuk akibat gempa 




















Relawan antre menaiki kapal KM Sinabung menuju Padang dari pelabuhan 
Tanjung Priok, Jakarta Utara, Senin (5/10). Kapal yang disediakan gratis oleh 
Pelni itu membawa lebih dari 1.500 keluarga korban , 500 relawan dan 
berbagai macam barang bantuan bagi korban gempa di Sumatera Barat. 
Fotografer: Wisnu Widiantoro 
 
Analisis Foto: 
Makna Denotasi:  
Beberapa orang laki-laki dengan mengenakan kaos yang sama sedang 
berbaris mengantri.  Di antara mereka ada yang membawa jerigen dan ada pula 
yang memanggul barang di pundak kanannya. Ada satu orang dengan baju 
yang berbeda sedang memanggul karung di pundak kirinya.  
Ada seorang petugas dengan menggunakan topi berdiri sambil 
mengawasi para lelaki yang hendak naik ke kapal. Terlihat sebuah kapal ferry 
yang menjadi background dalam foto ini. Foto ini diambil dalam sudut low 
angle dengan menggunakan lensa standart. 
Makna Konotasi:  
Barisan antrean para relawan menunjukkan betapa antusiasnya mereka 
untuk ikut berperan serta membantu meringankan penderitaan para korban 
gempa di Sumatera Barat. Banyaknya barang yang mereka bawa, 
mengindikasikan banyaknya pula kebutuhan yang belum tercukupi bagi para 
korban gempa. Dengan menggunakan kaos yang sama menunjukkan bahwa 
para relawan itu terorganisir dengan baik.  
Kapal ferry yang dibiayai oleh Pelni dijadikan sarana transportasi bagi 
para relawan. Hal ini juga menandakan bahwa Pelni juga peduli terhadap  para 
korban gempa. Langkah yang dilakukan oleh Pelni merupakan ungkapan 
solidaritas dan tanggung  jawab sosial. Dengan terbatasnya kemampuan 
pemerintah, bencana alam merupakan kejadian saat tanggung jawab sosial 
perusahaan (corporate social responsibility) CSR dapat ditunjukkan.   
CSR didefinisikan sebagai strategi perusahaan untuk meminimumkan 
dampak negatif serta memaksimumkan dampak positif bagi para pemangku 
kepentingannya, maka apa yang kini telah ditunjukkan oleh Pelni dalam 
menyikapi bencana alam di Aceh ini dapat dimasukkan ke dalam pengertian 
tersebut.70  Dalam hal ini, perusahaan hendak memaksimumkan  dampak 
positif kehadirannya kepada pemangku kepentingan yang spesifik, yaitu 
masyarakat yang sedang mengalami bencana dan membutuhkan pertolongan 
dengan segera. 
Pengambilan gambar secara low angle membuat sebuah objek tampak 
seolah percaya diri dan kuat sehingga memberikan kesan bahwa para relawan 
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“Offroader” dari Pasaman Barat Off Road Club berusaha membuat jalur baru 
menembus perbukitan di Kecamatan Lima Koto Timur, Kabupaten Padang 
Pariaman, Sumatera Barat, Senin (5/10). Jalan yang terputus membuat 
distribusi bantuan  makanan harus dilakukan dengan berjalan kaki dan 
menggunakan helikopter. 





Makna Denotasi:  
Longsoran sebuah perbukitan menjadi background dalam foto tersebut.  
Bongkahan-bongkahan tanah tampak berserakan. Sebuah jeep berwarna putih 
berusaha untuk menerjang bongkahan tersebut. Di dalam mobil tersebut ada 
seseorang yang memegang kemudi sembari menjulurkan kepalanya ke luar. Di 
kap belakang mobil terdapat jerigen dan beberapa kotak berisi bahan bantuan. 
Di sebelah kanan mobil jeep itu ada seseorang yang sedang berusaha 
menarik seutas tali yang di ikatkan ke bagian rangka mobil tersebut.  Di 
sebelah kiri dan depan mobil, dua orang berdiri sambil melihat ke arah mobil. 
Sementara di atas bukit tampak tiga orang sedang melihat ke bawah. 
Pengambilan foto ini secara long shot dengan menggunakan lensa sudut 
lebar (wide). 
Makna Konotasi: 
Pengambilan gambar secara long shot mampu menggambarkan secara 
jelas situasi yang terjadi pada saat itu dimana beberapa “offroader” berusaha 
untuk membuat jalur baru menggunakan mobil jeepnya.72 Barang-barang yang 
terdapat di kap belakang mobil jeep itu menandakan bahwa mereka hendak 
memberikan bantuan kepada para korban gempa. Bongkahan-bongkahan tanah 
yang besar mengindikasikan longsor yang terjadi sangat parah. Bongkahan-
                                                        
72 Pratista, Himawan. 2008. Memahami Film. Yogyakarta: Homerian Pustaka, hal 105 
bongkahan tanah yang cukup besar itu menyebabkan kendaraan beroda kecil 
tidak bisa melintasi jalur menuju ke daerah ini. Kurang lebih sebanyak 320 
keluarga yang menghuni Kecamatan Lima Koto Timur, Kabupaten Padang 
Pariaman ini terisolasi karena semua akses jalan raya menuju Lima Koto Timur 
terputus.73 Hanya mobil sejenis jeep saja yang bisa menembus jalur menuju 
daerah ini. 
Ketiga orang yang berdiri di sekitar mobil jeep bermaksud memberikan 
pertolongan dalam bentuk arahan laju mobil kepada si pengemudi mobil jeep 
itu agar mobil itu mampu melintasi bongkahan-bongkahan tanah akibat 
longsor. Satu diantara ketiga orang itu terlihat sedang menarik seutas tali yang 
diikatkan ke rangka mobil, ini dimaksudkan agar mobil tetap terjaga 
keseimbangannya sehingga tidak terguling. Sementara dua orang lainnya 
memberikan arahan kepada pengemudi untuk mengatur laju mobil dengan 






                                                        
73 “320 KK Terancam Kelaparan”, Kompas, tanggal 6 Oktober 2009 
KORPUS 8 





Tiga penduduk Lubuk Laweh, Kanagarian Tandikat, Kecamatan Patamuan, 
Kabupaten Padang Pariaman, terpaksa kembali ke kampung mereka yang 
porak poranda untuk mengambil gabah sisa panen, Selasa (6/10). Lambatnya 
bantuan pangan di daerah ini menyebabkan sejumlah penduduk memanfaatkan 
simpanan padi yang masih bisa diselamatkan untuk bertahan hidup. 
Fotografer: Danu Kusworo 
 
Analisis Foto: 
Makna Denotasi:  
Kontur tanah yang tidak beraturan akibat longsor tampak mendominasi 
dalam foto ini. Banyaknya batang-batang pohon yang tumbang, ranting-ranting 
pohon yang berserakan, menandakan betapa parahnya kondisi daerah Lubuk 
Laweh, Kanagarian Tandikat, Kecamatan Patamuan, Kabupaten Padang 
Pariaman ini.  
Tiga orang penduduk terlihat sedang berjalan melintasi kawasan tersebut. 
Tiga orang penduduk itu, seorang pria dan dua orang wanita, sedang 
memanggul karung putih berisi gabah sisa panen. Salah satu wanita 
menggunakan bantuan tongkat untuk berjalan dan seorang wanita lainnya 
membawa wadah air minum sebagai bekal.  Mereka mengenakan pakaian 
santai seperti yang biasa digunakan sehari-hari. Foreground dalam foto ini 
ditunjukkan oleh batang pohon yang telah tumbang. Foto diambil secara 
horizontal, sudut pandang dari depan dan menggunakan wide lense.  
Makna Konotasi:  
Foto ini memperlihatkan tiga orang penduduk sedang melintasi kawasan 
yang terkena longsor. Dengan menggunakan teknik pengambilan gambar 
secara long shot dimaksudkan untuk mendapatkan gambar yang lebih luas 
sehingga memungkinkan komposisi bingkai merekam keseluruhan suasana saat 
ketiga orang berjalan sembari memanggul gabah di antara daerah yang 
berserakan akibat terjangan longsor.74 Ketiga orang yang menjadi point of 
interest dalam foto tersebut menjadi lebih kuat, dengan gambar batang pohon 
tumbang yang lebih tidak fokus (blur) daripada gambar ketiga orang tersebut. 
Teknik blur untuk foreground atau background dalam sebuah foto sangatlah 
bermanfaat untuk menguatkan focus of interest dalam sebuah foto. 
Foreground foto berupa batang pohon yang tumbang karena longsor 
secara konotatif bermakna hilangnya kehidupan karena sebuah bencana alam. 
Longsor terjadi dipicu oleh gelombang gempa bumi yang menimbulkan vibrasi 
pada lapisan batuan batuapung tidak terkonsolidasi. Batuan yang terdapat di 
daerah longsor pada bagian atas sebagian besar merupakan top soil setebal 
sekitar 50 cm, kemudian disusul oleh batuan vulkanik berupa pasir dan 
batuapung vulkanik yang tidak terkonsolidasi. Vegetasi di daerah ini yang 
berupa tanaman kelapa, duren yang usianya mencapai 50 tahun dengan panjang 
batang mencapai 30 meter dan tanaman kayu lainnya tidak mampu menahan 
luncuran longsor.75 Tumbangnya batang pohon sebagai foreground dan 
susunan kontur tanah yang tidak teratur itu juga merupakan komunikasi non 
verbal atas dahsyatnya bencana gempa yang melanda daerah tersebut.  
Mereka terpaksa kembali ke kampung mereka yang porak poranda untuk 
mengambil sisa panen padi tersebut demi bertahan hidup setelah mengalami 
bencana yang membuat hidup mereka jungkir balik. Hidup memang terkadang 
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tidak selalu bisa diprediksikan. Kadang-kadang kita di atas, tetapi kadang-
kadang kita dibawah. Seperti yang dialami oleh tiga penduduk Lubuk Laweh 
tersebut.  Memang tidak ada yang tahu kapan sebuah bencana akan datang, 
tetapi akan selalu lebih baik untuk mempersiapkan diri untuk yang terburuk.76 
Setidaknya ketika bencana melanda, kita masih tetap berupaya untuk 
mempertahankan hidup dengan sesuatu yang masih kita punya, tanpa harus 
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KORPUS 9 





Pengungsi menata nasi bungkus di dapur umum untuk jatah makan pengungsi 
dan relawan di Kelurahan Malalak Selatan, Kabupaten Agam, Sumatera Barat, 
Selasa (6/10). Dapur umum menjadi andalan pengungsi untuk mendapatkan 
makanan. 
Fotografer: Agus Susanto 
 
Analisis Foto: 
Makna Denotasi:  
Delapan orang wanita sedang berada di dapur umum. Ada yang 
menggunakan penutup kepala dan ada yang tidak menggunakan penutup 
kepala. Di sekitarnya terdapat dua buah ember besar, tumpukan kardus, panci 
berisi sayuran, dan tempat nasi yang terbuat dari anyaman bambu.  
Dari kedelapan wanita tadi, tujuh diantaranya sedang membungkus nasi. 
Ada yang sedang mengambil nasi, menuangkan sayur, dan ada juga yang 
membungkusnya dengan kertas minyak dan diikat menggunakan karet. 
Sedangkan wanita yang satunya sedang membungkuk sambil menata nasi 
bungkus di atas tampah.  
Foto diambil secara horisontal dengan wide lense dan medium shot. 
Fokus foto terletak pada wanita yang sedang menata nasi bungkus. 
Makna Konotasi:  
Pengambilan sudut medium shot digunakan fotografer untuk 
menggambarkan gestur serta ekspresi wajah yang mulai tampak.77 Fokus si 
pengungsi terhadap nasi bungkus yang sedang di tatanya merupakan wujud 
dari komunikasi non verbal yang menyimbolkan keseriusannya untuk 
menolong sesama.  
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Dengan latar belakang sejumlah wanita yang sedang ramai-ramai 
membungkus nasi, foto ini mengisyaratkan bahwa tidak adanya satu pria pun di 
dapur itu. Perempuan dalam media memang digambarkan memiliki citra 
pinggan, yaitu bahwa perempuan tidak bisa melepaskan diri dari dapur, karena 
dapur adalah dunia perempuan.78  Peran perempuan dalam budaya 
Minangkabau yang matrilineal di Sumatera Barat adalah  menjadi ibu rumah 
tangga dari keluarga, suami dan anak-anaknya. 
Para perempuan korban bencana Sumatera Barat, tampak gigih 
membantu sesama. Meskipun mereka juga adalah korban, tapi mereka tidak 
menyerah dan malah ikut membantu dalam menyediakan makanan bagi korban 
lainnya. Faktanya, perempuan kebanyakan lebih sigap dan memiliki kepekaan 
yang tinggi dibanding laki-laki.79  
Nilai egaliter yang dijunjung tinggi oleh orang Minangkabau mendorong 
mereka untuk mempunyai harga diri yang tinggi. Nilai kolektif yang 
didasarkan pada struktur sosial matrilineal yang menekankan tanggungjawab 
yang luas, menyebabkan seseorang merasa malu kalau tidak berhasil 
menyumbangkan sesuatu kepada kerabat dan masyarakat adatnya.80 Interaksi 
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antara harga diri dan tuntutan sosial ini telah menyebabkan orang Minangkabau 
untuk selalu bersifat dinamis saling bekerjasama untuk membantu sesamanya. 
Meski hanya sekedar nasi bungkus, tapi mereka terlihat sangat 
menikmati kegiatan di dapur umum itu. Dapur dan nasi yang mereka bungkus 
telah mempersatukan mereka dan memberi harapan hidup, karena pada saat 














Edisi Kamis, 8 Oktober 2009 – Halaman 1 
Menurunkan Bantuan  
 
Caption: 
Anggota TNI dibantu masyarakat menurunkan bantuan untuk korban gempa 
dari helikopter TNI Angkatan Darat di Koto Tinggi, Kanagarian Gunung 
Padang Alai, Padang Pariaman, Sumatera Barat, Rabu (7/10). Helikopter TNI 
AD terus berupaya mengirimkan bantuan ke daerah yang terpencil dan 
terisolasi akibat gempa 30 September lalu. 
Fotografer: Danu Kusworo 
 
Analisis Foto: 
Makna Denotasi:   
Beberapa anggota Tentara Nasional Indonesia (TNI) mendominasi dalam 
foto ini. Mereka mengenakan pakaian bermotif loreng yang didominasi warna 
hijau yang merupakan ciri khas pakaian dinas tentara. Dari keseluruhan 
anggota TNI terlihat ada salah satu anggota yang tidak menggunakan sepatu 
dinas tentara, hanya menggunakan sepatu kets. Ada yang tidak mengenakan 
penutup kepala, ada yang mengenakan helm, dan ada juga yang mengenakan 
topi dinas tentara.  
Dua orang anggota TNI mengangkat kardus berisi bantuan dari dalam 
helikopter yang baru mendarat, sementara di belakangnya dua orang anggota 
TNI yang lain berada dalam posisi siap menerima kardus tersebut. Beberapa 
anggota TNI yang lain bergegas berlari menuju helikopter untuk ikut 
membantu menurunkan bantuan. Tampak pula latar belakang masyarakat yang 
berjalan menuju kerumunan TNI yang sedang menurunkan bantuan. Foto 
diambil secara horisontal dengan wide lense dan medium long shot 
Makna Konotasi:   
Komposisi medium long shot mampu menggambarkan suasana saat para 
anggota TNI mulai berusaha menurunkan bantuan kemanusiaan untuk korban 
gempa.81 Terlihat mereka saling bahu membahu menurunkan barang dari 
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helikopter yang telah mendarat. Latar belakang yang berupa hutan 
menunjukkan bahwa lokasi tempat bantuan diberikan merupakan daerah yang 
terpencil dan terisolasi, oleh karena itu helikopter digunakan sebagai alat 
transportasi untuk mengirim bantuan ke daerah tersebut. Keadaan darurat 
menuntut semua orang untuk saling membantu meringankan penderitaan 
sesama. Termasuk yang dilakukan oleh anggota TNI yang wajib memberikan 
baktinya bagi republik ini dengan memberikan bantuan kemanusiaan pada 
korban gempa Sumatera Barat.82   
Beberapa anggota TNI yang saling mengayunkan lengan tangan dengan 
tangan terbuka merupakan wujud dari komunikasi interaksi simbolik yang 
melambangkan sesama manusia hendaknya tolong menolong. Musibah yang 
dialami oleh para korban gempa juga merupakan musibah bagi semua umat 
manusia. Sudah sewajarnya diantara sesama umat manusia harus ringan 
tangan, memberikan sebuah ketulusan dalam jiwa untuk meringankan 
penderitaan. 
Adanya warga dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa TNI dan 
rakyat saling bekerjasama sebagai bentuk kemanunggalan TNI dengan rakyat 
yang merupakan sumber kekuatan perjuangan bangsa yang ampuh dan menjadi 
andalan dalam penyelesaian berbagai masalah,83 termasuk menangani masalah 
bencana alam. 




Edisi Kamis, 8 Oktober 2009 – Halaman 22 
Belajar di Tenda 
 
Caption:  
Guru Yenita mengajar puluhan anak di bawah tenda yang panas di SD 04 
Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat, Rabu (7/10). 
Proses belajar mengajar berlangsung di bawah tenda karena sekolah mereka 
ambruk akibat gempa bumi yang mengguncang Sumatera Barat.  




Makna Denotasi:  
Sejumlah anak kecil dengan mengenakan pakaian seragam sekolah 
tampak sedang berada dalam sebuah tenda darurat yang ukurannya cukup 
besar. Dalam tenda itu juga terdapat meja dan kursi layaknya sebuah ruangan 
dalam sekolah. Tenda itu berfungsi sebagai tempat sementara untuk proses 
kegiatan belajar mengajar. Karena kapasitas tenda darurat yang kurang 
memadai untuk proses kegiatan belajar mengajar, ada beberapa anak yang 
terpaksa berdiri dengan masih menggendong tasnya. Di hadapan masing-
masing anak yang sedang duduk terdapat dua jenis buku yang terdiri dari buku 
tulis dan buku cetak. 
Terlihat seorang ibu guru yang sedang berdiri di samping salah satu anak 
kecil dalam tenda tersebut. Ibu guru yang memakai jilbab itu sedang menunjuk 
ke arah sebuah buku yang berada di hadapan anak tersebut. Tatapan mata anak 
itu terfokus ke arah buku yang ditunjuk oleh ibu guru. Tangan kanannya 
memegang sebuah pensil. Di samping anak itu, ada seorang anak lainnya yang 
ikut menengokkan kepala ke arah apa yang ditunjukkan oleh Ibu guru. 
Pengambilan foto medium shot ini menggunakan lensa sudut lebar (wide) 




Makna Konotasi:   
Pengambilan foto yang diambil dengan wide lens, bertujuan untuk 
memperluas ruang tajam, menangkap obyek secara keseluruhan.84 Hal ini 
dimaksudkan fotografer untuk memperlihatkan betapa penuh sesaknya di 
dalam tenda tempat sekolah darurat didirikan. Kondisi tersebut menunjukkan 
semangat belajar mengajar yang tak luntur meski harus berlangsung dalam 
kondisi darurat, di bawah tenda yang panas. Gempa bumi yang baru saja 
menghancurkan sekolah mereka sepertinya tidak menyurutkan langkah mereka 
untuk terus belajar. 
Pada gambar terlihat komunikasi non verbal, Ibu Guru  memperlihatkan 
kontak mata kepada siswa. Hal ini  membuat siswa merasa diperhatikan dan 
didengarkan sehingga siswa mau berkomunikasi dengan guru. Ekspresi wajah 
guru merupakan saluran ekspresi emosi guru dan kontak mata guru berperan 
dalam hubungan interpersonal antara guru dan siswa.85 Ekspresi anak dengan 
cara menengok dan memperhatikan apa yang sedang dilakukan oleh Ibu guru 
menandakan bahwa anak itu memiliki semangat yang tinggi dalam belajar. Di 
balik kesedihan dan kesulitan karena gempa masih terdapat keinginan yang 
kuat untuk terus menuntut ilmu.  
 Dalam gambar ini fotografer ingin menunjukan proses belajar mengajar 
yang tetap berjalan serta kedekatan komunikasi yang dibentuk antara guru dan 
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siswa SD 04 Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat 
setelah terjadi gempa. 
Foto dibuat hitam putih bertujuan menimbulkan kesan dramatis pada 
obyek yang tidak bisa ditampilkan oleh foto berwarna.86 Dalam foto ini, 
fotografer ingin menunjukan betapa kuatnya semangat proses belajar mengajar 
yang timbul antara guru dan murid korban gempa Sumatera Barat walau dalam 
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KORPUS 12 





Delapan hari setelah gempa bumi, sejumlah warga mulai membersihkan puing 
bangunan rumah mereka yang roboh akibat gempa di kawasan Pecinan, Kota 
Padang, Sumatera Barat, Kamis (8/10). Mereka juga mencari barang yang 
masih bisa diselamatkan. 







Nampak reruntuhan bangunan berserakan digambarkan dalam foto ini.  
Reruntuhan ini berasal dari sebuah bangunan  rumah yang runtuh akibat 
gempa.  Foreground dari foto ini adalah sebuah tiang rumah yang telah runtuh. 
Terlihat atap rumah yang rusak dan runtuh serta bongkahan-bongkahan dinding 
rumah yang masih berdiri. Rangkaian kabel membentang di atas reruntuhan 
bangunan itu. Kabel tersebut tersangkut pada sebuah rumah yang masih berdiri 
tegak di sebelah reruntuhan.  
Ada seorang laki-laki mengenakan kaos dan topi putih sedang berusaha 
mencari barang-barang yang masih bisa digunakan dari reruntuhan bangunan. 
Di belakang nampak beberapa laki-laki ikut membantu membersihkan 
reruntuhan. Di sebuah rumah yang masih berdiri tegak terlihat beberapa orang 
sedang beristirahat. Komposisi foto diambil secara horisontal dengan lensa 
wide, sudut pandang dari depan dengan low angle.  
Makna Konotasi: 
Pengambilan gambar menggunakan lensa wide bertujuan untuk 
menangkap obyek secara keseluruhan.87 Hal ini dimaksudkan fotografer untuk 
memperlihatkan betapa parahnya reruntuhan bangunan yang diakibatkan oleh 
gempa. Delapan hari setelah gempa terjadi, para korban gempa harus berbuat 
sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena pada kenyataannya 
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sekarang mereka harus tetap bertahan hidup. Mereka tidak dapat terus berlarut-
larut dalam kesedihan karena gempa tersebut. Mereka telah membuat 
keputusan untuk terus maju melanjutkan hidup.88 Dengan  sudut low angle 
dalam foto ini mampu memperkuat kesan bahwa mereka yakin akan keputusan 
yang telah mereka buat. Itu terlihat dari seorang laki-laki bertopi putih dalam 
foto yang sedang berusaha mencari barang-barang yang masih bisa 
diselamatkan dari reruntuhan bangunan. Nampak beberapa orang membantu 
untuk membersihkan dan mencari barang-barang. Hal itu dilakukan karena 
mereka memiliki kesamaan nasib, sebagai korban gempa dan mereka saling 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Sebuah gambaran tentang sebuah makna, pada dasarnya foto jurnalistik di 
harian Kompas tentang bencana gempa bumi pada 2 Oktober 2009 sampai 
dengan 9 Oktober 2009 adalah representasi aktual harian Kompas terhadap 
bencana gempa bumi yang melanda Sumatera Barat. Interpretasi yang 
demikian memberi pemaknaan bahwa foto-foto jurnalistik di harian Kompas 
tidak ubahnya adalah sebuah informasi visual Kompas dalam menyajikan 
sebuah gambaran peristiwa bencana yang ditujukan kepada pembacanya yang 
nantinya bisa menggugah emosi pembaca untuk berempati, simpati terhadap 
bencana ini agar bisa menginterpretasikan makna-makna yang terkandung dari 
semua foto yang telah disajikan oleh harian Kompas. Pembaca seakan ikut 
merasakan apa yang sedang dialami oleh para korban bencana ini dan tergugah 
untuk saling membantu dan meringankan beban penderitaan yang mereka 
alami. 
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan terhadap foto jurnalistik harian 
Kompas tentang bencana alam gempa bumi yang melanda Sumatera Barat pada 
2 Oktober 2009 sampai dengan 9 Oktober 2009 dapat disimpulkan bahwa foto-
foto jurnalistik tersebut menunjukkan makna-makna sebagai berikut: 
1. Bahwa bencana alam gempa bumi yang berkekuatan 7,6 Skala Richter ini 
mengakibatkan kehancuran yang sangat besar di sebagian besar daerah 
Sumatera Barat hingga merusak seluruh fasilitas umum seperti jalan yang 
rusak, bangunan sekolah yang hancur, dan runtuhnya bangunan serta 
rumah penduduk yang hancur. 
2. Jika melihat kondisi geografis, geologis, dan potensi-potensi bencana 
alam, maka sudah seharusnya pemerintah kita sadar dan siap terhadap 
bencana. Dengan kesiapan yang matang, kerugian materi dan jumlah 
korban dapat diminimalisir. Sehingga, korban bencana alam akan mudah 
untuk bangkit kembali melanjutkan kehidupannya pascabencana. 
3. Dari beberapa foto yang menjadikan wanita sebagai objeknya 
merepresentasikan kekuatan wanita dalam budaya Minangkabau yang 
terdapat di Sumatera Barat. Kedudukan dan peranan wanita dalam sistem 
matrilinial yang berkembang di Sumatera Barat sangatlah besar dan 
diharapkan keberadaannya. Dalam sistem ini wanita mempunyai peranan 
penting dalam hal pendidikan, pengamanan keluarga dan kesejahteraan 
keluarga. Walau dalam kondisi sulit pasca gempa, para wanita ini tetap 
terus berjuang mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya. 
4. Nilai egaliter yang dijunjung tinggi oleh warga Sumatera Barat dalam 
budaya Minangkabau mendorong mereka untuk mempunyai harga diri 
yang tinggi. Nilai kolektif yang didasarkan pada struktur sosial matrilinial 
yang berlaku di Sumatera Barat menekankan tanggungjawab yang luas, 
menyebabkan seseorang merasa malu kalau tidak berhasil 
menyumbangkan sesuatu kepada kerabat dan masyarakat adatnya.  
Interaksi antara harga diri dan tuntutan sosial ini telah menyebabkan orang 
Minangkabau untuk selalu bersifat dinamis saling bekerjasama untuk 
membantu sesamanya. 
5. Bantuan yang diberikan para relawan dan pemerintah dalam mengambil 
langkah penanganan pasca bencana membuat penderitaan korban gempa 
Sumatera Barat ini semakin berkurang. Ditambah dengan rasa solidaritas 
dan tanggungjawab sosial dari berbagai pihak memudahkan para korban 
gempa untuk memulihkan kehidupan mereka. 
6. Realitas yang ingin disampaikan melalui foto jurnalistik mengenai gempa 
bumi Sumatera Barat ini tidak berhenti pada mereka yang melihat, tetapi 
dapat memberi dampak bagi lingkungan sosial secara luas. Dalam hal ini 
memberi pemahaman terhadap masyarakat Indonesia tentang begitu 
dahsyatnya bencana yang melanda dan begitu besar penderitaan yang 
dialami oleh para korban. Foto jurnalistik memiliki kekuatan retoris untuk 
menyentuh emosi, membangun perspektif, mempengaruhi opini publik 
serta membangkitkan kepedulian sikap dan tindakan bagi mereka yang 
melihatnya.  
Dari pemuatan foto-foto jurnalistik yang diangkat di harian Kompas 
tentang bencana alam gempa bumi ini, pada umumnya menanggapi suatu 
peristiwa yang sudah terjadi tetapi masih hangat nilai beritanya. Sehingga 
khalayak pembaca masih dapat mengaktualisasi pesan-pesan yang ingin 
disampaikan Kompas sebagai sebuah gambaran visual untuk melihat langsung 
peristiwa bencana ini lebih dekat melalui foto-foto jurnalistik yang diangkat 
dari harian Kompas. Berbagai tanda yang bersifat visual yang terkandung 
dalam foto-foto  jurnalistik bencana gempa bumi ini seperti (tokoh, benda, dan 
setting), maupun penggunaan teknik pengambilan angle foto dalam mengemas 
pesan, pada umumnya sangat mendukung visualisasi yang dibuat Kompas. 
Dalam teknik pengungkapan pesan, foto-foto jurnalistik Kompas lebih 
mengandalkan kekuatan visual (gambar) sebagai suatu kekuatan penyampaian 
pesan. Karena bahasa gambar lebih universal dan dapat dipahami siapapun 
tanpa adanya batas-batas pemahaman kebahasaan. 
 
B. SARAN 
1. Untuk Kompas 
Dalam penyajian foto jurnalistik yang ditampilkan dalam harian Kompas 
ini orisinilitas ide haruslah tetap dijaga sebagai sebuah kekuatan media dalam 
pengungkapan pesan lewat bahasa visual dan tetap berpegang teguh pada etika 
jurnalistik, yang berarti obyek foto-fotonya tidak direkayasa sekalipun untuk 
kepentingan estetika sehingga sama sekali tidak menyimpang dari kenyataan 
dan kebenaran tetap terjaga dan akurat. 
Untuk selanjutnya diharapkan akan ada lagi media seperti ini, yang dapat 
lebih memberikan foto-foto dan ulasan yang terbaik kepada para penikmat 
fotografi, terutama fotografi jurnalistik, karena harian Kompas untuk saat ini 
merupakan satu-satunya media di Indonesia yang menempatkan fotografi 
bukan sekedar sebagai pelengkap berita saja dan juga memberikan perhatian 
kepada perkembangan fotojurnalistik di Indonesia melalui berbagai macam  
kegiatan yang berhubungan dengan fotografi. 
 
2. Untuk Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini menggunakan metode analisis 
semiotika, di mana metode ini hanyalah sebatas cara, teknik atau alat dalam 
menganalisa atau menginterprestasikan foto. Keterbatasan metode ini tidaklah 
memungkinkan peneliti untuk mengetahui lebih lanjut mengenai alasan yang 
melatarbelakangi Kompas dalam pemuatan foto-foto jurnalistiknya. Untuk itu 
perlu penelitian lebih lanjut dengan metode penelitian yang lain yang sesuai 
untuk mengetahui permasalahan-permasalahan tersebut.. 
Sedangkan untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan metode 
analisis semiotika, semiotika memungkinkan seorang peneliti untuk melihat 
sebuah foto secara sekilas tetapi jelas. Hal tersebut memungkinkan terjadinya 
perbedaan interprestasi terhadap gambar tersebut, akibat perbedaan cara 
pandang dengan orang lain. 
Akhirnya temuan dari studi ini tidak lain adalah jawaban dari rumusan 
masalah sebelumnya. Pembentukan makna secara keseluruhan di peroleh 
setelah melewati tahapan analisis, di sertai dengan tahapan identifikasi 
hubungan pertandaan yang memakai model Barthes. Yang paling penting 
tentunya karya ilmiah ini diharapkan akan berguna bagi peneliti-peneliti 
selanjutnya.yang perlu digaris bawahi dari penelitian ini adalah agar dapat 
diperbanyak dan lebih dikembangkan lagi dari berbagai segi,  baik dalam hal 
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